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VERBATIM KEGIATAN WAWANCARA DENGAN SUBJEK PENELITIAN

1. Verbatim Pertemuan Kedelapan “Mandala Hutan” (Milik ARD) :

	
Peneliti
	
:
	“oke setelah beristirahat selama 5 menit sesudah menyelesaikan lembar kegiatan mandala ice cream kita lanjutkan dengan memulai lembar kegiatan yang baru ya
ARD”

	ARD
	:
	“iya mba tata”

	






Peneliti
	






:
	“sebelum membagikan lembar kegaitan mandala hutan, mba tata terlebih dahulu akan mengingatkan peraturan yang harus dipatuhi ARD dalam mengerjakan lembar coloring healing ya. Peraturan yang pertama adalah silahkan ARD mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata sediakan secara bebas sesuai dengan keinginan ARD, yang kedua silahkan mengerjakan lembar kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga silahkan mengerjakan lembar kegiatan dengan waktu pengerjaan lembar kegiatannya yaitu 20 menit dan diusahakan 20 menit itu sudah selesai tetapi kalau misalnya belum seslesai nanti akan dilanjutkan pada 20 menit selanjutnya dengan waktu jeda istirahat selama 5 menit, jika belum selesai dapat dilanjutkan dipertemuan selanjutnya, dan yang empat jangan lupa untuk memberi nama di pojok kiri atas
ya,oke??”

	ARD
	:
	“oke mba tata”

	


Peneliti
	


:
	“tapi sebelum ARD mengerjakan lembar kegiatannya, mba tata minta ARD membayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan ARD dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan bahagia. Kalau sudah, ARD bisa mulai mengerjakan lembar kegiatannya mba tata sediakan. Mba
tata hitung sampai tiga ARD bisa memulai untuk mewarnai, satu dua tiga silahkan dimulai”

	ARD
	:
	“siap mba tata”

	Peneliti
	:
	“kita selesai jam 17.15 ya ARD”

	ARD
	:
	“kalau belum selesai di lanjutkan besok?”

	
Peneliti
	
:
	“iya	bener,	kalau	belum	selesai	nanti	dilanjutkan
dipertemuan selanjutnya, tapi tetap ya ARD diusahakan fokus dan berkonsentrasi ya”

	ARD
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke sudah 20 menit, silahkan di taruh dahulu pensil
warnanya ya, sudah sampai mana mewarnainya?”

	ARD
	:
	“baru ini doang, baru awan sama pohon sedikit”


 (
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Peneliti
	
:
	“oke gakpapa karena belum selesai, dilanjut pada pertemuan selanjutnya	ya	boleh	di	kumpulkan	dahulu	lembar
kegiatnnya”

	ARD
	:
	“iya mba tata, ini mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“terima kasih ya ARD sudah melaksanakan kegiatan hari ini dengan baik, sudah berjuang menyelesaikan lembar kegiatan ice cream dan mulai mengerjakan lembar kegiatan mandala hutan, kita bertemu di pertemuan selanjutnya ya,
selamat sore”

	ARD
	:
	“oke mba tata, selamat sore”

	Peneliti
	:
	“selamat sore ARD”

	ARD
	:
	“selamat sore mba tata”

	Peneliti
	:
	“wah bertemu lagi dengan mba tata nih, sudah siap
mengikuti kegiatan?”

	ARD
	:
	“siap!”

	Peneliti
	:
	“oke seperti biasa sebelum memulai kegiatan kita mengecek
dahulu apakah sudah sesuai protokol kesehatan?”

	ARD
	:
	“sudah mba tata”

	Peneliti
	:
	“sudah pakai masker dan jaga jarak?”

	ARD
	:
	“ini sudah pakai maskernya”

	Peneliti
	:
	“oke selanjutnya berarti kita pakai handsainitaizer dulu ya,
silahkan”

	ARD
	:
	“terima kasih mba tata”

	Peneliti
	:
	“bagaimana kabarnya hari ini? sudah melakukan kegiaan
apa saja?”

	ARD
	:
	“baik mba tata, sekolah, main...”

	Peneliti
	:
	“oh tadi ARD sekolah? Berangkat jam berapa?”

	ARD
	:
	“berangkat	jam	7an	sampe	jam	setengah	sepuluh
sekolahnya”

	Peneliti
	:
	“oh, berangkat jam tujuh pulan gjam setegah sepuluh,
kegiatannya apa aja di sekolah?”

	ARD
	:
	“belajar sama olahraga”

	Peneliti
	:
	“wahhh ada olahraga tadi di seklah?”

	ARD
	:
	“ada, tapi sebentar tok soalnya pada gak bisa napas pakai
masker”

	Peneliti
	:
	“hahha, susah ya olahraga pakai masker, terus habi itu apa
lagi?”

	ARD
	:
	“udah terus pulang”

	Peneliti
	:
	“setelah pulang sekolah kegiatannya apa yang dilakukan
ARD?”

	ARD
	:
	“main”

	Peneliti
	:
	“main sama siapa?”

	ARD
	:
	“main sama DNR”

	Peneliti
	:
	“main apa?”






	ARD
	:
	“main ikut-ikutan gaya sama omongan terus sama makan ice
cream minum yakult terus main kucing punyanya DNR”

	Peneliti
	:
	“terus habis itu?”

	ARD
	:
	“habis itu tidur siang terus sorenya ketemu mba tata deh,
udah gitu aja”

	Peneliti
	:
	“oke deh, kalau gitu kita lanjutkan dengan kegiatannya ya”

	ARD
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“kemarin ARD sudah sempat mengerjakan lembar kegiatan
mandala hutan ya sebagian, hari ini kita lanjutkan ya?”

	ARD
	:
	“iya mba tata”

	





Peneliti
	





:
	“oke, sebelum mba tata bagikan lembar kegiatannya mba tata akan kembali mengingatkan peraturanya. Peraturan yang pertama adalah silahkan ARD mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata sediakan secara bebas sesuai dengan keinginan ARD, yang kedua silahkan mengerjakan lembar kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga silahkan mengerjakan lembar kegiatan dengan waktu pengerjaan lembar kegiatannya yaitu 20 menit dan diusahakan 20 menit itu sudah selesai tetapi kalau misalnya belum seslesai nanti akan dilanjutkan pada 20 menit selanjutnya dengan waktu jeda istirahat selama 5 menit, jika belum selesai dapat dilanjutkan
dipertemuan selanjutnya, dan yang empat jangan lupa untuk memberi nama di pojok kiri atas ya, apakah sudah jelas??”

	ARD
	:
	“jelas mba tata”

	Peneliti
	:
	“kalau sudah jelas mba tata bagikan lembar kegiatanya ya,
silahkan ARD”

	ARD
	:
	“Terima kasih mba tata”

	


Peneliti
	


:
	“tapi sebelum ARD mengerjakan lembar kegiatannya, mba tata minta ARD membayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan ARD dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan bahagia. Kalau sudah, ARD bisa mulai mengerjakan lembar kegiatannya mba tata sediakan. Mba tata hitung sampai tiga ARD bisa memulai untuk mewarnai,
satu dua tiga silahkan dimulai”

	ARD
	:
	“oke mba tata"

	Peneliti
	:
	“waktunya 20 menit berarti nanti jam 16.45 WIB selesai ya”

	ARD
	:
	“oke”

	Peneliti
	:
	“jangan lupa jaga fokus, konsentrasi dan percaya diri dalam
mengerjakan ya”

	ARD
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke stop! Coba mba tata lihat dulu sini lembar kegiatannya,
sudah selesaikah?”

	ARD
	:
	“belum mba tata”






	Peneliti
	:
	“yang sudah diberi warna bagian yang mana?”

	ARD
	:
	“baru pohon kelapa sama kepala harimaunya itu”

	Peneliti
	:
	“waaduh baru pohon sama kepala harimaunya? Kok bisa?”

	ARD
	:
	“banyak mba tata ini gambarnya”

	
Peneliti
	
:
	“ya itu tantanannya, kan kemarin ARD juga gambarnya banyak tetapi juga tetap bisa, berarti penyebab belum selesainya bukan itu, sudah fokus belum dalam
mengerjakan?”

	ARD
	:
	“belum”

	Peneliti
	:
	“nah itu, coba kalau fokus seperti pertemuan sebelum-
sebelumnya pasti bisa”

	ARD
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“di ingat-inat ya pada saat mengerjakan selain enjoy juga
harus tetap fous, oke?”

	ARD
	:
	“oke mba tata”

	Peneliti
	:
	“sekarang kita lanjutkan ya ke 20 menit yang kedua
diusahakan untuk tetap fokus supaya dapat selesai, siap?”

	ARD
	:
	“siap mba tata”

	Peneliti
	:
	“silahkan dikerjakan kembali ya”

	ARD
	:
	“oke”

	Peneliti
	:
	“ehhh lupa mba tata waktunya”

	ARD
	:
	“udah selesai mba tata?”

	Peneliti
	:
	“belum masih satu menit lagi”

	ARD
	:
	“kirain udah selesai”

	Peneliti
	:
	“belum satu menit lagi nanti baru mba tata bilang stop!”

	ARD
	:
	“ohh oke mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke stop!”

	ARD
	:
	“yaahh”

	Peneliti
	:
	“kenapa? Belum selesai ya?”

	ARD
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“waduh kok lesu gitu? Kenapa? Capek ya?”

	ARD
	:
	“sedikit tapi masih pengen ngerjain terus waktunya habis”

	Peneliti
	:
	“owalah jadi sedih karena capek dan belum selesai?”

	ARD
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“gak papa nanti di lanjut di pertemuan selanjutnya biar bisa diselesaikan ya, mana sini coba lembar kegiatanya di
kumpulkan dulu ke mba tata”

	ARD
	:
	“ini mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke, wah sudah lumanyan banyak yang diwarnai ya?
Gambar apa saja itu yang sudah diberi warna?”

	ARD
	:
	“ada awan, ada singa, pohon sama rumput”

	
Peneliti
	
:
	“oke, karena belum selesai jadi dilanjutkan dipertemuan selanjutnya ya. Terima kasih untuk hari ini sudah hebat
sudah mau berjuang mengerjakan, kita ketemu di pertemuan selanjutnya ya, selamat sore”






	ARD
	:
	“selamat sore mba tata”

	Peneliti
	:
	“halloo, selamat pagi ARD”

	ARD
	:
	“halo mba tata, selamat pagi mba tata”

	Peneliti
	:
	“wihh ceria sekali hari ini, bagaimana kabarnya?”

	ARD
	:
	“baik mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke seperti biasa sebelum memulai kegiatan kita mengecek
dahulu apakah sudah sesuai protokol kesehatan?”

	ARD
	:
	“sudah mba tata”

	Peneliti
	:
	“sudah pakai masker dan jaga jarak?”

	ARD
	:
	“ini sudah pakai maskernya”

	Peneliti
	:
	“oke selanjutnya berarti kita pakai handsainitaizer dulu ya,
silahkan”

	ARD
	:
	“terima kasih mba tata”

	Peneliti
	:
	“hari sudah melakukan kegiaan apa saja?”

	ARD
	:
	“main sama menemani DNR belajar buat UTS soalnya dia
belum UTS”

	Peneliti
	:
	“owalah tadi ARD menemani DNR belajar UTS to, ARD
sudah UTS nya emang?”

	ARD
	:
	“udah yang waktu itu sih mba tata, tapi kalau aku waktu itu
kesekolah kalau DNR masih online sekolahnya”

	

Peneliti
	

:
	“berarti ARD duluan ya UTS nya waktu itu, oke deh. Kita lanjutkan ya kegiatanya. Berbada dengan pertemuan sebelumnya hari ini kita akan melakukan dua kegiatan, yang pertema kegaiatan coloring healing lalu setelah itu kita akan melanjutkan dengan tanya jawab seputar kegiatan coloring healing yang sudah ARD lakukan selama ini bersama
dengan mba tata, siap?”

	ARD
	:
	“siap!”

	
Peneliti
	
:
	“tapi sebelum itu mba tata minta tolong ARD mengurutkan lembar kegiatan coloring healing ini dari pertemuan awal
sampai pertemuan hari ini”

	ARD
	:
	“dari awal sampe yang kemarin mba tata?”

	Peneliti
	:
	“iya betul sekali dari yang pertama sampai yang kedelapan”

	ARD
	:
	“kaya gini mba tata?”

	
Peneliti
	
:
	“iya betul, wihh keren tinggal hutan ya yang belum. Oke sekarang coba ARD pilih gambar yang paling ARD suka
dari semua yang sudah ARD kerjakan”

	ARD
	:
	“dua gambarnya?”

	Peneliti
	:
	“satu saja dulu yang paling disukai yang mana?”

	ARD
	:
	“aahh dua aja aku mau dua soalnya yang aku suka”

	Peneliti
	:
	“oke dua tapi sekarang pilih satu dulu”

	ARD
	:
	“yang ini mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke coba bawa sini, kalau yang paling tidak di suka?”

	ARD
	:
	“yang ini”






	Peneliti
	:
	“yang paling di suka mandala kue sementara yang paling
tidak disuka mandala hewan peliharaan?”

	ARD
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“kenapa mandala hewan peliharaan tidak disukai?”

	ARD
	:
	“gak rapi mba tata”

	Peneliti
	:
	“kalau mandala kue kenapa paling disukai?”

	ARD
	:
	“soalnya rapi bagus”

	Peneliti
	:
	“oh begitu, tadi katanya ada dua yang disukai satu lagi yang
mana?”

	ARD
	:
	“yang ini”

	Peneliti
	:
	“oh mandala ice cream, kenapa?”

	ARD
	:
	“rapi, bagus terus warna warni kaya pelangi”

	Peneliti
	:
	“oh begitu, terima kasih jawabnya ARD”

	ARD
	:
	“sama-sama mba tata”

	Peneliti
	:
	“sekarang kita lanjutkan ya”

	ARD
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke ini silahkan lembar kegiatannya, jangan dikerjakan
dahulu ya”

	ARD
	:
	“oke mba tata”

	



Peneliti
	



:
	“oke, sebelum ARD mengerjakan lembar kegiatan untuk diselesaikan mba tata akan kembali mengingatkan peraturanya. Peraturan yang pertama adalah silahkan ARD mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata sediakan secara bebas sesuai dengan keinginan ARD, yang kedua silahkan mengerjakan lembar kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga silahkan mengerjakan lembar kegiatan dalam waktu satu jam, dan yang empat
jangan lupa untuk memberi nama di pojok kiri atas ya, apakah sudah jelas??”

	ARD
	:
	“jelas mba tata”

	


Peneliti
	


:
	“kalau sudah jelas sekarang mba tata minta ARD membayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan ARD dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan bahagia. Kalau sudah, ARD bisa mulai mengerjakan lembar kegiatannya mba tata sediakan. Mba tata hitung sampai tiga
ARD bisa memulai untuk mewarnai, satu dua tiga silahkan dimulai”

	ARD
	:
	“oke mba tata"

	
Peneliti
	
:
	“kalau misalnya nanti ARD capek mau minum dulu sebentar
bilang ke mba tata ya boleh minum atau istirahat sebentar nanti”

	ARD
	:
	“iya mba tata”

	ARD
	:
	“mba tata nanti gambarnya boleh buat kita dibawa pulang?”






	Peneliti
	:
	“emmm nanti tapi ya tidak sekarang karena mba tata mau
lihat dahulu semuanya”

	ARD
	:
	“ohh, oke deh mba tata”

	Peneliti
	:
	“ARD pengen gambarnya dibawa pulang?”

	ARD
	:
	“iya mba tata mau dipajang bagus soalnya biar nanti papa
mama kakak sama mbah bisa lihat”

	Peneliti
	:
	“waahhh oke nanti bisa kalau mba tata sudah selesai
skripsinya gambarnya boleh buat ARD”

	ARD
	:
	“terima kasih mba tata”

	Peneliti
	:
	“sama-sama, dilanjutkan ya mengerjakannya. Waktunya
sudah lama satu jam mba tata kasih jadi harus selesai, oke?”

	ARD
	:
	“oke mba tata”

	ARD
	:
	“mba tata aku sudah selesai”

	Peneliti
	:
	“wahhh sudah selesai, mana sini mba tata lihat coba”

	ARD
	:
	“ini mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“wih keren sekali, sebentar mba tata lihat jam dahulu cob,
ARD berarti selesai di jam 10.20 WIB, sebelum satu jam, bagus sekali, hebat”

	ARD
	:
	“terima kasih mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke sekarang kita lanjutkan ke sesi tanya jawab ya”

	ARD
	:
	“iya mba tata”

	


Peneliti
	


:
	“selamat ARD, hari ini sudah berhasil menyelesaikan semua lembar kegiatan coloring healing, sudah hebat. ARD juga sudah lebih percaya diri, bisa mengontrol diri dan emosi, sudah lebih fokus, bisa berkonsentrasi dengan baik, sudah lebih bisa mengingat sekarang tidak seperti waktu diawal mudah lupa, sudah semangat juga mengerjakan walaupun ada tantagan yang susah tetap mau mengerjakan sampai
selesai”

	ARD
	:
	“hehe iya mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“coba liat semua hasil lembar kegiatan bagus-bagus, semakin lama semakin baik, rapi, berwarna-warni hebat sekali. Waktu mengerjakan juga tidak bingung memilih warna padahal waktiu diawal masih bingung terus lihat
temannya ya kan?”

	ARD
	:
	“iya mba tata, masih  bingung kadang tapi bingung nya
sedikt”

	Peneliti
	:
	“nah berarti sudah tambah hebat”

	ARD
	:
	“iya mba tata, terima kasih”

	Peneliti
	:
	“oh iya ARD ingat tidak nih gambar-gambar ini yang ARD
kerjakan pada tahap perkenalan?”

	ARD
	:
	“oh iya itu yang dulu pas pertama banget ya mba tata?”

	
Peneliti
	
:
	“iya betul, nih coba liat waktu di tahap perkenalan ada
beberapa gambar yang tidak mau ARD selesaikan atau mewarnai sampai penuh, maunya gambar yang besar saja






	
	
	ditengah seperti ini contohnya lembar kegiatan burung kakak tua tetapi sekarang coba lihat lembar kegiatan
mandala hutan diwarnai sampai selesai tidak?”

	ARD
	:
	“iya mba tata ini sampai selesai, gambarnya juga lebih
banyak yang hutan”

	


Peneliti
	


:
	“nah itu, gambarnya lebih banyak yang hutan tetapi yang hutan bisa sampai selesai. Dulu waktu mengerjakan lembar kegiatan burung kakak tua mba tata tanya kenapa tidak diselesaikan ARD jawabnya capek udah lama gak pegang pensil jadi sekarang pengang pensil capek, sementara waktu mengerjakan lembar kegiatan mandala hutan meskipun tetap merasakn capek ARD tidak menyerah ARD istirahat
sebentar terus lanjut sampai gambarnya selesai”

	ARD
	:
	“oh iya ya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“ARD sekarang tau kan kalau ARD itu anak hebat yang tambah hebat lagi sekarang setelah selesai mengerjakan seluruh kegiatan konseling bersama dengan mba tata, nanti
bilang mamah ya kalau ARD sekarang sudah lebih hebat”

	ARD
	:
	“heheh iya mba tata”

	


Peneliti
	


:
	“oke kalau begitu ARD hari ini sudah selesai semuanya, terima kasih sudah mau ikut kegiatan sama mba tata dari awal sampai akhir, jangan lupa yang mba tata ajarkan kalau sedang mengerjakan sesuatu hal harus fokus dan berkonsentrasi serta jangan lupa percaya diri dan banga dengan hasil karya sendiri. Sekali lagi terima kasih tetap jadi anak hebat ya, sukses buat masa depanya, amin. Selamat
sore ARD”

	ARD
	:
	“iya mba tata, terima kasih juga, selamat sore mba tata”

	Peneliti
	:
	“dadah, sampai bertemu dikesempatan selanjutnya”

	ARD
	:
	“dadah mba tata.”



2. Verbatim Pertemuan Kedelapan “Mandala Hutan” (Milik DNR):

	

Peneliti
	

:
	“oke karena DNR tadi sudah selesai mengerjakan mandala ulang tahunnya, DNR lanjut mengerjakan lembar kegiatan yang baru ya karena hari ini ada tantanganya yaitu mengerjakan dua gambar secara bergantian pada pertemuan
kali ini”

	DNR
	:
	“oke mba tata”

	Peneliti
	:
	“jadi sekarang DNR lanjutkan gambar selanjutnya ya, ini
silahkan coba dilihat gambar apa dilembar kerja itu”

	DNR
	:
	“waahh ada harimau”

	Peneliti
	:
	“oke ada harimau, ada apalagi?”

	DNR
	:
	“emm gunung, monyet, kelinci, rusa sama pohon mba tata”






	
Peneliti
	
:
	“Yap betul sekaili. Setelah DNR selesai mengerjakan mandala ice cream selanjunya DNR akan memulai kembaili dengan lembar kegiatan baru yaitu mandala hutam, apakah
DNR sudah siap?”

	DNR
	:
	“siap!”

	





Peneliti
	





:
	“tetapi sebelum DNR mengerjakan, mba tata terlebih dahulu akan mengingatkan peraturan yang harus dipatuhi ARD dalam mengerjakan lembar coloring healing ya. Peraturan yang pertama adalah silahkan ARD mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata sediakan secara bebas sesuai dengan keinginan ARD, yang kedua silahkan mengerjakan lembar kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga silahkan mengerjakan lembar kegiatan dengan waktu pengerjaan lembar kegiatannya yaitu 20 menit dan diusahakan 20 menit itu sudah selesai tetapi kalau misalnya belum seslesai nanti akan dilanjutkan pada 20 menit selanjutnya dengan waktu jeda istirahat selama 5 menit, jika belum selesai dapat dilanjutkan dipertemuan selanjutnya, dan yang empat jangan lupa untuk
memberi nama di pojok kiri atas ya,oke??”

	DNR
	:
	“oke mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“sekarang mba tata minta tolong DNR membayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan DNR dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan bahagia. Kalau sudah, DNR bisa mulai mengerjakan lembar kegiatannya mba tata
sediakan. Mba tata hitung sampai tiga DNR bisa memulai untuk mewarnai, satu dua tiga silahkan dimulai”

	DNR
	:
	“oke mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke stop! Waktunya sudah habis”

	DNR
	:
	“belum selesai mba tata”

	Peneliti
	:
	“coba mba tata mau lihat dahlu punya DNR sudah sampai
mana?”

	DNR
	:
	“baru rumputnya doang”

	Peneliti
	:
	“owalah baru rumputnya doang, oke nanti dilanjutkan di
pertemuan selanjutnya ya”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“terima kasih hari ini DNR sudah mau berkegiatan dengan
mba tata, kegiatan hari ini cukup samapai disini, kita bertemu lagi dipertemuan selanjutnya, selamat sore DNR”

	DNR
	:
	“selamat sore mba tata”

	Peneliti
	:
	“halo DNR,selamat pagi”

	DNR
	:
	“selamat pagi mba tata”

	Peneliti
	:
	“loh kenapa cemberut gitu?”

	DNR
	:
	“gakpapa”






	
Peneliti
	
:
	“yakin ndapapa? Oke sebelum memulai kegiatan kita menggunakan	handsainitasizer	terlebih	dahulu	untuk
menjaga protokol kesehatan, silahkan”

	DNR
	:
	“iya , terima kasih mba tata”

	Peneliti
	:
	“Bagaimana kabarnya hari ini?”

	DNR
	:
	“eemm sedih”

	Peneliti
	:
	“DNR sedih karena tidak bisa mengikuti kegiatan bersama
dengan ARD ya?”

	DNR
	:
	“bukan masalah itu mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“ARD mulai kegiatan terlebih dahulu terus akhirnya DNR jadi badmood, tadi waktu mba tata jemput ARD mba tata
lihat DNR sudah cemberut, bener gak?”

	DNR
	:
	“he em mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“sekarang mba tata jelaskan ya kenapa tadi mba tata jemput ARD terlebih dahulu, DNR ingat gak kemarin mba tata bilang kalau kita hari ini bertemuanya secara bergantian
sendiri-sendiri tidak bareng-bareng?”

	DNR
	:
	“emmm”

	
Peneliti
	
:
	“mba tata kan sudah bilang kemarin hari ini jadwalnya bergantian ARD dahulu lalu baru setelah itu mba tata
ketemu degan DNR karena DNR hari ini ada ujian kan?”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“terus kenapa DNR sedih?”

	DNR
	:
	“gak bisa bareng-bareng sama ARD kegiatan disini sama
mba tata, harus ujian dulu”

	




Peneliti
	




:
	“nih mba tata bilangin ya, tidak semua hal kita harus bareng- bareng bersama dengan teman, ARD punya kegiatan sendiri setiap harinya di rumah begitu juga DNR. Nah itu sama hal nya saat melaksanakan kegiatan dengan mba tata. Gak harus selamanya jadwalnya sama ada kalanya berbeda sama seperti temen-temen yang lain juga gak selalu mengerjakan lembar kegiatan di waktu yang sama atau bareng-bareng wong lembar kegiatannya juga berbeda jadi tidak usah takut mengerjakan sendiri tidak usah takut ketingalan atau jadi yang terakhir, mba tata tau DNR itu pengen berkegiatan bersama-sama dengan yang lain supaya bisa selesai sama-
sama kan?”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“iya mba tata tau, dari kemarin DNR selalu minta di tungguin sama yang lainnya. Gak papa kalau DNR jadi terakhir selesainya, yang penting DNR bisa jadi lebih baik lagi menjadi lebih mandiri dan percaya diri semangat untuk menyelesaikan nanti juga DNR sama seperti yang lain
selesai. Kalau mau cepat selesai biar bisa sam sepertki yang lain ditingkatkan lagi semangatnya, fokusnya dan percaya






	
	
	dirinya biar nanti itu semua bisa membuat DNR semakin cepat mengerjakannya. Kalau DNR hanya minta teman yang lain nungguin tapi DNR tetap libih banyak mengobrol sementara teman lainnya mengerjakan ya sama aja bohong. Jangan takut, gak ada yang menang dan gak ada yang kalah
kok di sini, tetap semangat oke?”

	DNR
	:
	“oke mba tata”

	



Peneliti
	



:
	“terus lagi tadi mba tata lihat DNR juga sempat pengen ikut mba tata terus mau ditinggal itu ujiannya. Mba tata gak mau kaya gitu. Semua yang ikut kegiatannya mba tata kalau ada ujian mba tata suruh ikut ujian dulu baru ikut kegiatan ini kalau gak gitu ya gak usah ikut kegiatan di sini sekalian. Kegiatan sekolah DNR juga penting apalagi ujian mba tata gak mau DNR gak ikut ujian tapi malah ikut kegiatan disini, besok lagi jangan diulagi ya, harus tau mana saatnya belajar, mana saatnya bermain, mana saatnya ujian mana saatnya berjalan-jalan untuk menghilangkan jenuh, gak bisa semua
hal harus sesuai keinginan DNR, jelas?”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke sekarang kita lanjutkan ya kegiatanya, mba tata akan
membagikan lembar kegiatanya, sudah siap?”

	DNR
	:
	“siap mba tata”

	Peneliti
	:
	“silahkan ini lembar kegiatanya, jangan dikerjakan dahulu”

	DNR
	:
	“iya mba tata, terima kasih”

	



Peneliti
	



:
	“oke, sebelum DNR mengerjakan lembar kegiatan untuk diselesaikan mba tata akan kembali mengingatkan peraturanya. Peraturan yang pertama adalah silahkan DNR mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata sediakan secara bebas sesuai dengan keinginan DNR, yang kedua silahkan mengerjakan lembar kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga silahkan mengerjakan lembar kegiatan dalam waktu satu jam, dan yang empat
jangan lupa untuk memberi nama di pojok kiri atas ya, apakah sudah siap??”

	DNR
	:
	“siap mba tata”

	


Peneliti
	


:
	“kalau sudah siap sekarang mba tata minta DNR membayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan DNR dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan bahagia. Kalau sudah, DNR bisa mulai mengerjakan lembar kegiatannya mba tata sediakan. Mba tata hitung sampai tiga DNR bisa memulai untuk mewarnai, satu dua tiga silahkan
dimulai”

	DNR
	:
	“oke mba tata"

	Peneliti
	:
	“kita selesai di jam 10.30 WIB ya”

	DNR
	:
	“iya mba tataa”






	
Peneliti
	
:
	“kalau misalnya nanti DNR capek mau minum dulu sebentar bilang ke mba tata ya boleh minum atau istirahat sebentar
nanti”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	DNR
	:
	“mba tata aku boleh minum?”

	Peneliti
	:
	“boleh DNR ini silahkan”

	DNR
	:
	“terima kasih mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“jangan lupa nanti kalau mengerjakan tetap fokus, jaga konsentrasinya dan menggunakan kreasi sendiri untuk
memberikan warna pada lembar kegiatannya ya”

	DNR
	:
	“oke mba tata. Aku udah habis air minumnya”

	
Peneliti
	
:
	“kalau	sudah	habis	tolong	dibuang	dahulu	tempat minumnya di tempat sampah supaya tidak mengotori lembar
kegiatan punya DNR”

	DNR
	:
	“oke. Sudah mba tata”

	Peneliti
	:
	“terima kasih, mau dilanjutkan lagi mengerjakan lembar
kegiatannya?”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke silahkan, ingat waktunya satu jam dan akan selesai di
jam 10.30 WIB”

	DNR
	:
	“oke mba tata”

	Peneliti
	:
	“semangat DNR”

	DNR
	:
	“terima kasih mba tata”

	Peneliti
	:
	“loh kok ini belum diselesaikan awan sama gunung
berapinya tapi sudah pindah mewarnai batang pohonnya?”

	DNR
	:
	“iya nanti mba tata, nanti dilanjutin lagi aku mau mewarnai
ini dulu”

	Peneliti
	:
	“kenapa begitu?”

	DNR
	:
	“emmmmm, haduh warna ini nya mana sih.	”

	
Peneliti
	
:
	“DNR, mba tata tanya loh.... kenapa belum diselesaikan awan sama gunung berapinya tapi sudah pindah mewarnai
batang pohonnya?”

	DNR
	:
	“karena lebih sedikit yang pohon ininya”

	Peneliti
	:
	“owalah begitu to. DNR panik ya waktuya tinggal sedikit
lagi?”

	DNR
	:
	“hehe iya mba tata sedikit”

	
Peneliti
	
:
	“coba berenti sebentar atur nafas tenang dulu supaya bisa fokus lagi, kalau sudah tenang dan bisa fokus baru mengerjakan lagi karena semakin DNR panik semakin lam
nanti mengerjakannya”

	DNR
	:
	“iya mba tata, huffftt	oke aku mau lanjut lagi”

	Peneliti
	:
	“oke silahkan dilanjutkan lagi, fokus ya, Sip!”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“semangat!”

	DNR
	:
	“semangat!”






	
Peneliti
	
:
	“oke waktunya sudah habis, sudah lebih dari satu jam loh ini. DNR mengerjakan lembar kegiatan dalam waktu satu
setegah jam, sudah selesaikah?”

	DNR
	:
	“belum”

	
Peneliti
	
:
	“kenapa kok bisa belum selesai? Kok diam saja? kenapa sulit karena gambarnya terlalu banyak? Sudah mau
menyerah tidak melanjutkan atau bagaimana?”

	DNR
	:
	“gak”

	

Peneliti
	

:
	“terus mau bagaimana? Mau dilanjutkan di rumah? Atau mau besok sore? Kalau DNR diam saja bagaimana mba tata bisa tau? Atau sudah cukup saja mungkin DNR sudah bosan
untuk mengerjakan jadi cukup saja ya biar gak tambah bosan”

	DNR
	:
	“gak bosen”

	Peneliti
	:
	“terus bagimana? DNR merasa gagal ya, DNR pengennya
selesai tetapi tidak bisa menyelesaikan?”

	DNR
	:
	“he em mba tata”

	Peneliti
	:
	“DNR merasa sedih?”

	DNR
	:
	“iya”

	
Peneliti
	
:
	“oke sekarang mba tata mau tanya coba DNR dari peristiwa ini bisa belajar apa coba? DNR merasa sedih ya ingin seperti teman-teman yang lain bisa selesai mengerjakannya sampai
akhir?”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“gak papa belum selesai, DNR berarti kuatnya sampai tahap
ini aja, DNR capek kan mengerjakan?”

	DNR
	:
	“gak mba tata”

	Peneliti
	:
	“oh gak, tapi DNR bingung kenapa belum selesai iya?”

	DNR
	:
	“he em mba tata”

	Peneliti
	:
	“tau gak kira-kira apa penyebabnya DNR belum selesai?”

	DNR
	:
	“gak tau”

	





Peneliti
	





:
	“oke kalau DNR bingung nda tau mba tata bantu jelaskan ya penyebab DNR belum selesai. DNR itu saat mengerjakan akhir-akhir ini masih suka hilang fokus tidak berkonsentarsi bahkan tidak percaya diri dalam mengejakan. DNR sering bertanya ke mba tata “ini sudah bener belum mba tata” terus bingung memilih warna yang akan dipilih padahal mba tata bilang bebas terserah DNR mau memakai warna apa terus DNR juga sudah baik dalam mengerjakan tetapi masih saja tidak percaya diri. DNR juga seringkali meminta teman- temannya untuk menunggu DNR kalau DNR belum selesai nanti kalau mereka sudah duluan langsung DNR agak marah meskipun tidak lama. DNR juga lebih suka ngobrol, udah hilag   konsentrasi   karena   memperhatikan   teman   atau
kejadian yang terjadi disekitar padahal pada saat memulai






	
	
	kegiatan diawal DNR bisa fokus dan percaya diri jadi lembar kegiatannya dapat terselsaikan dengan baik bahkan selesai sebelum waktu mengerjakannya berakhir, taaapiiii....
malah akhir-akhir ini jadi tidak bisa konsenrasi, fokus dan tidak percaya diri setelah DNR bisa menyesuaikan diri dengan teman-teman. Mba tata tau karena dimasa pandemi DNR sudah lama tidak dapat bermain bersama teman-teman dan akhirnya dapat bertemu beberapa teman dalam kegiatan kali ini akhirnya DNR jadi senang tapi sayangnya DNR tidak bisa mengontrol itu. DNR terlalu senang dan akhirnya tidak bisa mengerjakan dengan baik, sementara teman- teman yang lain bisa untuk mengontrol diri tau kapan bisa mengobrol dan kapan harus mengerjakan. Selain itu DNR juga belum mandiri, terlihat pada saat mengerjakan DNR
lebih suka ada temanya supaya bisa mengobrol, bener nda?”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	




Peneliti
	




:
	“selain itu DNR juga kurang mandiri karena sering minta tolong kepada teman yang lain untuk mengambilkan pensil warna pada saat DNR akan meminjam pensil warna milik temannya karena pensil warna DNR putus saat itu. Nah berarti mulai sekarang DNR belajar untuk mandiri, percaya diri dan fokus saat mengerjakan suatu hal. Mandiri itu contohnya DNR bisa belajar untuk mandi sendiri, makan sendiri, belajar atau mengerjakan sendiri terlebih dahulu baru setelah selesai minta tolong mama atau papa untuk memeriksa pekerjaan DNR, bisa ya mulai sekarang belajar mandiri, percaya diri dan fokus saat mengerjakan sesuatu
hal?”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“oke untuk lembar kegiatannya ini mau bagaimana? Mau diselesaikan	sekarang?	Selesaikan	dirumah?	Atau
bagaimana?”

	DNR
	:
	“pengen diselesaikan”

	Peneliti
	:
	“ya udah diselesaikan sebisanya ya?”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“ya sudah nanti dilanjutkan diselesaikan tetapi sebelum itu mba tata mau melakukan tanya jawab dahulu kepada DNR. Mba tata minta tolong DNR untuk mengurutkan lembar kegiatan coloring healing ini dari pertemuan awal sampai
pertemuan hari ini”

	DNR
	:
	“dari yang pertama mba tata?”

	Peneliti
	:
	“ iya ini silahkan lembar kegiannya diurutkan”

	DNR
	:
	“kaya gini mba tata?”

	
Peneliti
	
:
	“iya betul, wihh keren tinggal hutan ya yang belum. Oke
sekarang coba DNR pilih gambar yang paling DNR suka dari semua yang sudah DNR kerjakan”






	DNR
	:
	“yang ini mba tata”

	Peneliti
	:
	“oh yang ini, oke. Hanya satu saja atau ada lagi?”

	DNR
	:
	“itu aja”

	Peneliti
	:
	“oke, kalau yang paling tidak disukai?”

	DNR
	:
	“yang ini”

	Peneliti
	:
	“yang paling disuka mandala ice cream sementara yang
paling tidak disuka mandala hewan peliharaan?”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“kenapa mandala ice cream kenapa paling disukai?”

	DNR
	:
	“rapi terus ada warna yang aku suka ada warna pinknya”

	Peneliti
	:
	“ohh, oke. Kalau mandala hewan peliharaan kenapa paling
tidak disukai?”

	DNR
	:
	“kurang rapi”

	Peneliti
	:
	“menurut DNR makin hari makin baik gak? Itu coba di lihat
semua lembar kegiatan yang sudah DNR kerjakan”

	DNR
	:
	“iya mba tata, jadi bagus sama rapi”

	
Peneliti
	
:
	“jadi bagus dan rapi berarti makin lama semakin baik
semakin rapi dan hanya satu lembar kegiatan yang belum selesai kan, yaitu lembar kegiatan hutan, betul?”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“nanti diselesaikan ya hari ini. oh iya DNR juga sempat mengerjakan lembar kegiatan donut di rumah ya sebagai
PR?”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“kenapa ya kok bisa ada lembar kegiatan yang menjadi PR
terus sekarang lembar kegiatan hutan juga belum selesai?”

	DNR
	:
	“kerena	banyak warna yang gak susun”

	Peneliti
	:
	“maksudnya bagaimana itu?”

	DNR
	:
	“itu warnanya gak susun-susun di tempatnya jadi aku
bingung”

	Peneliti
	:
	“oh maksudnya pensil warnanya acak jadi DNR bingung?
Terus apa lagi?”

	DNR
	:
	“habis itu aku bingung gambarnya ini apa gak tau”

	Peneliti
	:
	“gambar di lembar kegiatan mandala hutan membuat DNR
bingung?”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“terus kalau yang lainnya? kan gambar di lembar kegiatan
lainnya sudah jelas”

	DNR
	:
	“sama aja kaya ini”

	
Peneliti
	
:
	“oh, oke kalau gitu. Lembar kegiatan mandala hutannya mau dilanjutin tidak? Kalau sudah capek sudah tidak usah
dilanjutkan”

	DNR
	:
	“mau mba tata”






	
Peneliti
	
:
	“oke terima kasih sudah menjawab pertanyaan mba tata sekarang DNR lanjutkan mengerjakan lembar kegiatannya ya”

	DNR
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“sebisanya aja gak papa”

	



Peneliti
	



:
	“oke sudah selesai, terima kasih DNR sudah mau berjuang menyelesaikan lembar kegiatan hari ini. mba tata harap DNR mulai sekarang bisa berubah menjadi pribadi yang lebih baik ya. Kalau tadi DNR bilang lama menyelesaikan kegiatan karena bingung pensil warnanya acak atau tidak tahu gambarnya itu gambar apa jadi tidak tahu mau memberikan warna apa padahal gambarnya sudah jelas ya itu disebabkan karena DNR tidak mandiri, tidak fokus dan tidak percaya diri dalam mengerjakan. Jadi mba tata harap DNR bisa lebih mandiri percaya diri dan fokus saat
mengerjakan suatu hal, bisa ya?”

	DNR
	:
	“iya mba tata bisa”

	
Peneliti
	
:
	“oke kalau begitu ARD hari ini sudah selesai semuanya, terima kasih sudah mau ikut kegiatan sama mba tata dari
awal sampai akhir terima kasih tetap jadi anak hebat ya, sukses buat masa depanya, amin. Selamat sore DNR”

	DNR
	:
	“iya mba tata, terima kasih juga, selamat sore mba tata”



3. Verbatim Pertemuan Kedelapan “Mandala Hutan” (Milik IHQ) :

	Peneliti
	:
	“selamat siang IHQ”

	IHQ
	:
	“selamat siang mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“oke hari ini kita bertemuannya di siang hari untuk mememulai lembar kegiatan yang baru yaitu mandala
hutan”

	IHQ
	:
	“hehe iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke   sebelum   kita   melanjutkan   kegiatan,   kita   pakai
handsainitaiser dulu ya untuk menjaga kesehatan, silahkan”

	IHQ
	:
	“terima kasih mba tata”

	Peneliti
	:
	“Bagaimana kabarnya hari ini?”

	IHQ
	:
	“baik mba tata, senang juga karena nanti mau jalan-jalan
sama ayah kalau ayah pulang”

	Peneliti
	:
	“oh ayah pulang hari ini?”

	IHQ
	:
	“emmm katanya sih iya, tapi nanti kalau gak bisa hari ini
diganti senin pulangnya”

	
Peneliti
	
:
	“oh begitu, waahh enak nih mau jalan-jalan sama keluarga yang penting hati-hati ya nanti kalau jalan-jalan jangan lupa
tetapi patuhi protokol kesehatan”

	IHQ
	:
	“iya mba tata”






	Peneliti
	:
	“hari ini merupakan pertemuan terakhir kita nih IHQ
walaupun begitu IHQ tetap semangat tidak nih?”

	IHQ
	:
	“Semangat dong!”

	

Peneliti
	

:
	“wihh syukurlah.. oke, berbada dengan pertemuan sebelumnya hari ini kita akan melakukan dua kegiatan, yang pertema kegaiatan coloring healing lalu setelah itu kita akan melanjutkan dengan tanya jawab seputar kegiatan coloring healing yang sudah IHQ lakukan selama ini bersama dengan
mba tata, siap?”

	IHQ
	:
	“siap mba tata”

	Peneliti
	:
	“sekarang coba lihat lembar kegiatanya. Ada gambar apa
saja dalam lembar kegiatan itu?”

	IHQ
	:
	“ada gambar hewan”

	Peneliti
	:
	“hewannya apa saja?”

	IHQ
	:
	“ada monyet, kelinci, rusa sama singa”

	Peneliti
	:
	“terus ada gambar apa lagi?”

	IHQ
	:
	“ada pohon kelapa, terus ini pohon yang ada monyetnya,
gunung berapi, rumput sama air”

	Peneliti
	:
	“oke. IHQ paling suka sama gambar yang dari gambar-
gambar yang ada dimandala hutan ini?”

	IHQ
	:
	“emmm ini hehehe”

	Peneliti
	:
	“oh paling suka sama gambar monyet, kenapa?”

	IHQ
	:
	“lucu aja pas lompat-lompat dari pohon ke pohon kalau aku
liat di TV”

	


Peneliti
	


:
	“owalah, oke terima kasih untuk jawabannya ya IHQ. Mba tata nanti minta tolong IHQ untuk mewarnai gambar yang ada di mandala hutan ini,tetapi sebelum itu coba sekarang IHQ bayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan IHQ dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan
bahagia. Bagaimna perasaan IHQ kalau ada disituasi seperti itu?”

	IHQ
	:
	“seneng, kalau ada binatangnya kaya di kebun binatang aku
mau foto sama binatang-binatangnya”

	Peneliti
	:
	“oh ya? IHQ berani?”

	IHQ
	:
	“takut dikit sih tapi aku penasaran suka aku liat binantang”

	Peneliti
	:
	“wih keren suka ya IHQ sama binantang”

	IHQ
	:
	“iya mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“Oke sebelum IHQ memulai mengerjakan, mba tata akan kembali mengingatkan mengenai peraturan dalam melaksanakan kegiatan coloring healing ini. peraturan tersebut yang pertama adalah silahkan IHQ mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata
sediakan, yang kedua silahkan mengerjakan lembar kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga






	
	
	adalah ada waktu pengerjaan lembar kegiatannya yaitu 20 menit dan diusahakan 20 menit itu sudah selesai tetapi kalau misalnya belum seslesai nanti akan dilanjutkan pada 20 menit selanjutnya dengan waktu jeda istirahat selama 5 menit, dan yang keempat jangan lupa untuk memberi nama
di pojok kiri atas ya, oke??”

	IHQ
	:
	“oke!”

	Peneliti
	:
	“Are you ready?”

	IHQ
	:
	“Ready”

	Peneliti
	:
	“oke silahkan IHQ mengerjakan lembar kegiatannya ya”

	IHQ
	:
	“oke mba tata”

	Peneliti
	:
	“Semangat!”

	IHQ
	:
	“terima kasih mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke stop! Waktunya sudah habis, silahkan pensil warnanya
di taruh dulu IHQ”

	IHQ
	:
	“okee”

	Peneliti
	:
	“sudah selesai belum?”

	IHQ
	:
	“belum mba taata”

	Peneliti
	:
	“oke karena IHQ belum selesai dan sekarang waktunya IHQ
les ternyata, maka kita lanjutkan nanti sore ya”

	IHQ
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“nanti jam 16.00 WIB mba tata kesini lagi ya supaya IHQ bisa	menyelesaikan	lembar	kegiatan	mandala	hutan,
semangat untuk lesnya ya, selamat siang IHQ”

	IHQ
	:
	“iya mba tata, selamat siang”

	Peneliti
	:
	“Selamat sore IHQ bertemu kembali dihari yang sama
dengan mba tata, hehe”

	IHQ
	:
	“selamat sore mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“tadi siang kita sudah bertemu ya kemudian ada ibu guru IHQ datang ternyata IHQ ada jadwal les, kemarin di tanya mba tata IHQ jawabnya free gak ada les ternyata ibu
gurunya dateng”

	IHQ
	:
	“iya awalnya emang gak ada mba tata terus ternyata ada
tambahan jadi bu gurunya dateng deh, aku juga kaget”

	
Peneliti
	
:
	“owalah seperti itu to, oke sekarang kita lanjutkan kegiatannya ya supaya IHQ bisa menyelesaikan lembar kegiatan mandala hutan yang tadi siang sudah sempat
dikerjakan nih, sudah siap?”

	IHQ
	:
	“Siap mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“tapi sebelum itu, kita memakai handasainitaiser dulu ya supaya kesehatan kita terjaga karena mematuhi protokol
kesehatan dimasa pandemi, silahkan”

	IHQ
	:
	“terima kasih mba tata”

	Peneliti
	:
	“sama-sama IHQ. Oh iya mba tata mau mengingatkan lagi
nih kalau hari ini kegiatan yang akankita lakukan tidak






	
	
	hanya mewarnai lembar coloring healing saja tetapi nanti ada kegiatan konseling yang isinya tanya tanya jawab seputar kegiatan coloring healing yang sudah IHQ lakukan
selama ini bersama dengan mba tata”

	IHQ
	:
	“oh iya mba tata tadi udah bilang pas siang tadi”

	





Peneliti
	





:
	“syukurlah kalau IHQ masih ingat. Oke sebelum mba tata bagikan lembar kegiatannya mba tata akan mengingatkan mengenai peraturan dalam melaksanakan kegiatan coloring healling ini. Peraturan tersebut adalah yang pertama silahkan IHQ mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata sediakan, yang kedua silahkan mengerjakan lembar kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga adalah ada waktu pengerjaan lembar kegiatannya yaitu 30 menit dan diusahakan 30 menit itu sudah selesai tetapi kalau misalnya belum seslesai nanti akan dilanjutkan pada 30 menit selanjutnya dengan waktu jeda istirahat selama 5 menit, dan yang keempat jangan lupa untuk memberi nama di pojok kiri atas. Apakah IHQ sudah
paham??”

	IHQ
	:
	“paham mba tata”

	Peneliti
	:
	“baik kalau begitu silahkan IHQ menerima lembar kegiatan
coloring healing mandala hutannya, silahkan IHQ”

	IHQ
	:
	“terima kasih mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“sebelum IHQ melanjutkan kegiatan mewarnainya, silahkan IHQ bayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan IHQ dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan bahagia. Kalau sudah silahkan IHQ mengerjakan lembar
kegiatan mandala hutannya. Mba tata hitung ya, satu, dua, tiga silahkan mulai mengerjakan IHQ”

	IHQ
	:
	“siap!”

	Peneliti
	:
	“diusahakan nanti pukul 16.00 WIB sudah selesai ya, karena
waktunya 30 menit nih”

	IHQ
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“semangat!”

	IHQ
	:
	“semangat!”

	Peneliti
	:
	“mba tata ijin duduknya agak menjauh sedikit supaya IHQ
dapat fokus dalam mengerjakan ya”

	IHQ
	:
	“okee”

	
Peneliti
	
:
	“oke stop! Waktunya sudah habis. Wah belum selesai rupaya. Oke waktunya tidak terasa sudah berjalan 30 menit nih, dalam waktu 30 menit IHQ sudah berhasil
menyelesaikan bagian apa saja?”

	IHQ
	:
	“rumput, pohon kelapa, pohon, batang pohon yang buat
tempat duduknya kelinci, emmm terus...udah itu aja”






	Peneliti
	:
	“oke sementara yang lainnya belum dan ada beberapa yang
baru setengah ya diwarnainya”

	IHQ
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“nani dilanjutkan yam, tetapi sekarang IHQ boleh kalau mau minum atau merenggangkan tangan melepas lelah. Kita istirahat dahulu 5 menit kemudian nanti kita akan
melanjutkan kegiatan kembali”

	IHQ
	:
	“oke”

	Peneliti
	:
	“oke	waktu	istirahatnya	sudah	selesai,	boleh	kita
melanjutkan kegiatannya kembali IHQ?”

	IHQ
	:
	“boleh mba tata, ayo”

	
Peneliti
	
:
	“oke, setelah tadi kita sudah berisirahat, kita sekarang akan melanjukan kegiatan dengan konseling dulu nih sebelum nti IHQ kembali menyelesaikan lembar kegiatan mandala
hutannya ya”

	IHQ
	:
	“oke mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke mba tata mulai ya kegiatan konselingnya”

	IHQ
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“waktu kemarin IHQ sempat bercerita ke mba tata apa ya?
Suka	suka lupa ya?”

	IHQ
	:
	“iya mba tata suka lupa sama tidak sadar”

	
Peneliti
	
:
	“oh oke suka lupa dan tidak sadar. Oke sekarang mba tata
boleh tidak mendengarkan cerita IHQ terlebih dahulu suka lupa dan tidak sadarnya itu seperti apa?”

	

IHQ
	

:
	“boleh mba tata. Kalau yang kegiatan yang tidak sadar itu kalau mengerjakan PR terus pas mau dikumpulin aku gak sadar aku gak bawa PRnya padahal seinget aku udah ku
masukin itu PR nya kedalam tas tapi pas pulang ke rumah aku cek lagi ternyata aku bawa”

	Peneliti
	:
	“oh oke, terus ada lagi gak?”

	
IHQ
	
:
	“terus waktu itu aku kan suka nulis diary nah terus pas malem aku inget tuh oh iya aku lupa belum nulis diary
malem ini, nah pas ku buka bukunya ternyata aku udah nulis pas sorenya

	Peneliti
	:
	“emmm oke, ada lagi tidak kejadian lainnya?”

	
IHQ
	
:
	“ada waktu itu kan aku di suruh bunda nyiramin tanaman terus aku suka tidak sadar menyiram tanaman sampe kadang airnya gak ke pot tapi ke lantai. Aku gak sadar soalnya aku
sambil memikirkan sesuatu soalnya”

	Peneliti
	:
	“terus?”

	

IHQ
	

:
	“terus pas bunda tanya udah disiramin belum de tanamannya? Aku jawab belum eh pas bunda cek ada airnya berartikan udah aku siramin nah aku lupa itu kalau udah disiram mba tata. Terus pas waktu itu juga pernah aku
disuruh bunda matiin air, aku udah matiin tuh taoi pas






	
	
	ditanya bunda aku lupa terus aku bilangnya belum akhirnya
aku cek ternyata udah dimatiin”

	Peneliti
	:
	“ada lagi?”

	IHQ
	:
	“kayanya udah, yang paling aku inget banget itu mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“oke sekarang mba tata tanya IHQ melakukan kegiatan-
kegiatan yang IHQ sudah ceritakan tadi itu sendiri atau ada orang yang membantu?”

	IHQ
	:
	“ada yang sendiri ada yang sama mas mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke yang sendiri yang mana yang sama mas yang mana?”

	IHQ
	:
	“matiin air aku sendiri sama nulis buku diary, terus kalau
siram tanaman dibantuin mas”

	
Peneliti
	
:
	“kalau yang PR? IHQ setelah mengerjakan PR nya kemudian memasukan PR itu kedalam tas sendiri atau ada
yang membantu?”

	IHQ
	:
	“waktu itu dibantuin guru les kalau gak salah soalnya ada
banyak katanya biar gak ada yang ketinggalan di rumah”

	Peneliti
	:
	“oke berarti yang sendiri hanya pas nulis buku diary dan
matiin air ya?”

	IHQ
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“IHQ sering lupa itu pas waktu apa? Malam hari, siang hari,
pagi hari? Atau pas waktu kapan?”

	IHQ
	:
	“emmm pagi, siang sore malam”

	Peneliti
	:
	“wah berarti gak pagi aja misalnya atau sore aja misalnya,
gak pandang waktu ya berarti?”

	IHQ
	:
	“iya hehe”

	Peneliti
	:
	“oke IHQ biasanya kalau mengerjakan sesautu hal sendiri
atau dibantu orang lain?”

	IHQ
	:
	“kadang dibantuin mas atau mba yang kerja di rumah sih”

	





Peneliti
	





:
	“oke, mba tata juga punya nih catatan yang mba tata buat berdasarkan hasil pengamatan mba tata saat IHQ sedang mengerjakan lembar kegiatan. Nah ini nanti akan ada hubungannya dengan keluhan yang IHQ sampaikan ke mba tata, karena setelah mba tata dengarkan tadi sepertinya permasalahannya sama nih dengan saat IHQ sedang mengerjakan lembar kegiatan. Oke yang pertama IHQ itu pada saat mengerjakan mudah sekali hilang fokus, IHQ hanya kuat untuk benar-benar fokus dalam waktu 10 menit setelah itu mulai berkurang. Nah tadi pada saat IHQ sedan mengerjakan mandala hewan walaupun belum selesai IHQ meningkat nih dalam hal fokus dan konsentrasi yang tadinya 10 menit menjadi 15 menit. Mba tata boleh tau tidak kenapa
IHQ hanya bisa benar-benar fokus dalam waktu 10 menit?”

	
IHQ
	
:
	“eemmm biasanya aku bosen karena gak ada suara gitu jadi rasanya kaya sepi jadinya bosen makannya kadang akau
ngajak mba tata ngobrol hehe”






	Peneliti
	:
	“oh IHQ suka kalau mengerjakan sesuatu dengan ditemani
suara gitu misalnya dengan musik gitu ya?”

	IHQ
	:
	“iya mba tata, kalau gitu aku jadi semangat. Kalau sepi aku
jadi gak semangat terus ngantuk nanti”

	

Peneliti
	

:
	“oh begitu, oke walaupun demikian IHQ mulai sekarang harus belajar untuk fokus dulu dalam mengerjakan sesuatu hal yang sedang IHQ kerjakan jangan kebanyakan untuk melamun atau memikirkan sesuatu hal yang lain. IHQ kalau melamun itu sedang memikirkan apa kalau mba tata boleh
tau?”

	
IHQ
	
:
	“emmmm memikirkan besok kalau sudah besar mau kerja apa, terus gimana caranya biar bisa bahagiain ayah sama
bunda sama pengen ayah sama bunda sehat terus biar bisa sama-sama aku sama mas sampe besar nanti”

	Peneliti
	:
	“waahhh mulia sekali, IHQ sayang sekali ya sama ayah
sama bunda?”

	IHQ
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“eemm terharu mba tatanya. Oke tapi mba tata boleh kasih
saran tidak?”

	IHQ
	:
	“boleh mba tata”

	


Peneliti
	


:
	“oke apa yan tadi IHQ katakan soal hal-hal yang IHQ pikirkan sudah bagus hebat kelihatan sekali IHQ sayang sama ayah sama bunda tetapi itu terlalu jauh nak, ada loh hal-hal yang bisa IHQ lakukan sekarang untuk membahagiakan ayah dan bunda yaitu dengan melaksanakan tugas-tugas yang sesuai dengan umur IHQ saat ini misalnya belajar dengan baik, membantu bunda,
ayah atau mas sesuai dengan kampuan IHQ saat ini membantu membersihkan rumah misalnya, terus apalagi?”

	IHQ
	:
	“bermain”

	


Peneliti
	


:
	“yap betul bermain mainan yang baik, positif dan membuat IHQ bahagia, biar ayah bunda juga ikut bahagia ketika IHQ bahagia. Terus akur sama mas kembar, nurut dengan orang tua ya. Jadi masih banyak hal yang bisa IHQ lakukan saat ini sesuai dnegan usia IHQ tanpa harus memikirkan terllau jauh padahal hal-hal tadi juga bisa IHQ lakukan sekarang
untuk membahagiakan orang tua dan keluarga, jelas ya IHQ?”

	IHQ
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke boleh mba tata meminta IHQ untuk membuat sesuatu
sebelum IHQ memulai kembali kegiatan mewarnai?”

	IHQ
	:
	“boleh mba tata”

	Peneliti
	:
	“tadi IHQ bilang kalau IHQ sayang sekali dengan ayah dan
bunda kan?”

	IHQ
	:
	“iya mba tata”






	


Peneliti
	


:
	“oke sekarang mba tata minta IHQ untuk membuat surat yang berisikan ungkapan kasih sayang atau hal-hal yang IHQ belum sempat bilang ke ayah sama bunda. Tuliskan hal tersbeut diselembar kertas yang sudah mba tata sediakan satu untuk bunda dan satu untuk ayah. IHQ juga boleh kalau mau menghias surat itu supaya lebih indah setelah selesai menuliskan perasaan IHQ dalam surat tersebut. Mba tata
beri waktu 10 menit silahkan IHQ menuliskan ya”

	IHQ
	:
	“eeemmm oke mba tata”

	IHQ
	:
	“sudah mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke kalau sudah IHQ boleh simpan surat itu dan nanti bisa
diberikan ke bunda dan ayah ya”

	IHQ
	:
	“oke mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“setelah berbincang-bincang dan menuliskan surat cinta
untuk bunda dan ayah, bagimana perasaan IHQ? Sudah lebih lega?”

	IHQ
	:
	“emmm seneng, iya itu sama lebih tenang”

	Peneliti
	:
	“syukurlah kalau gitu, oke sekarang kita kembali lagi
melanjutkan kegiatan coloring healing nya ya”

	IHQ
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“ini silahkan diambil dahulu lembar kegiatannya”

	IHQ
	:
	“terima kasih mba tata”

	




Peneliti
	




:
	“sebelum IHQ kembali mengerjakan lmbar kegiatan trsebut mba tata akan kembali mengingatkan tentang peraturannya nih. Peraturan tersebut adalah yang pertama silahkan IHQ mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata sediakan, yang kedua silahkan mengerjakan lembar kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga adalah ada waktu pengerjaan lembar kegiatannya yaitu 30 menit dan diusahakan 30 menit itu sudah selesai tetapi kalau misalnya belum seslesai nanti akan dilanjutkan pada 30 menit selanjutnya dengan waktu jeda istirahat selama 5
menit, dan yang keempat jangan lupa untuk memberi nama di pojok kiri atas. Sudah jelas ya peraturannya?”

	IHQ
	:
	“sudahhh”

	


Peneliti
	


:
	“baik klau begitu silahkan IHQ kembali membayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan CSL dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan bahagia. Kalau sudah silahkan IHQ mengerjakan lembar kegiatan mandala hutannya. Kalau sudah silahkan IHQ mengerjakan lembar kegiatan mandala hutannya. Mba tata hitung ya, satu, dua,
tiga silahkan mulai mengerjakan IHQ”

	IHQ
	:
	“siap mba tata”

	Peneliti
	:
	“berarti nanti kalau in IHQ sudah selesai, berarti kegiatan
coloring dengan mba tatanya juga selesai ya IHQ”






	IHQ
	:
	“emmmm tapi mba tata masih main ke sini kan?”

	Peneliti
	:
	“kalau main bertamu kaya dahulu layaknya tetanga ya
masih, tapi untuk kegiatan nya enggak”

	IHQ
	:
	“syukurlah mba tata masih main ke sini, kirain mba tata mau
pergi kemana. Kenapa gak kegiatan kaya gini lagi?”

	

Peneliti
	

:
	“kan kalau IHQ sudah selesai hari ini berarti sudah selesai mba tata ambil data untuk skripsinya. Mba tata kan mengadakan keiatan ini ntuk tugas skripsi jadi kalau sudah selesai ya berarti kegiatannya juga tidak dilanjutkan lagi. Tadi di awal mba tata juga sudah bilang kan kalau lembar kegiatan mandala hutan yang terakhir jadi habis ini sudah
selesai”

	IHQ
	:
	“oh gitu oke deh mba taa, gak papa yang penting kita masih
bisa main walaupun gak mewarnai lagi”

	Peneliti
	:
	“iya kalau main masih bisa nanti juga bisa bersama yang lain
kalau kondisinya sudah membaik”

	
IHQ
	
:
	“iya mba tata, aku gunung berapinya aku mau kasih warna
item ah terus atasnya merah biar kaya ada apinya itu kaya di TV”

	Peneliti
	:
	“boleh silahkan berikan warna sesuai dengan kreasi IHQ”

	IHQ
	:
	“oke mba tata soalnya aku perna liat di TV gunung meletus
kaya gitu warnanya”

	Peneliti
	:
	“oh iya? IHQ liat di TV mana?”

	IHQ
	:
	Di TV luar negeri sih, yang isinya tentang alam-alam gitu”

	Peneliti
	:
	“bahasnya pakai bahasa inggris dong berarti”

	IHQ
	:
	“iya mba tata tapi ada tulisan Bahasa Indonesianya juga sih
jadi aku paham liat tulisannya, hehe”

	Peneliti
	:
	“owalah kirain full pake Bahasa Inggris”

	IHQ
	:
	“kadang full kadang ada tulisannya kata bundabuat belajar
latihan pake Bahasa Inggris”

	Peneliti
	:
	“oh bunda yang minta kalian bertiga belajar Bahasa Inggris lewat nonton acara TV?”

	IHQ
	:
	“iya mba tata, kadang juga nonton kartun atau disney yang
pake Bahasa Inggris”

	Peneliti
	:
	“wihh keren dong, hebat ah bunda sama ayah support terus
pendidikan anak-anaknya, salut mba tata”

	IHQ
	:
	“heheh iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke silahkan dilanjutkan ya mewarnainya supaya hari ini
bisa selesai”

	IHQ
	:
	“siap!”

	IHQ
	:
	“mba tata sudah selesai”

	Peneliti
	:
	“oh sudah selesai, oke bawa sini tolong lembar kegiatannya
dibawa ke mba tata”

	IHQ
	:
	“ini mba tata”






	Peneliti
	:
	“oke terima kasih, wah bagus sekali hasilnya rapi. Oh ya
IHQ mba tata boleh bertanya?”

	IHQ
	:
	“boleh mba tata”

	Peneliti
	:
	“dari lembar kegiatan pertama hingga kedelapan IHQ paling
suka yang mana?”

	IHQ
	:
	“emmm yang...”

	Peneliti
	:
	“oke coba diurutkan dahulu lembar kegiatan dari yang
pertama sampai yang kedelapan”

	IHQ
	:
	“oke mba tataa, kaya gini?”

	Peneliti
	:
	“iya sudah betul. Sekarang IHQ pilih mana yang paling IHQ
sukai”

	IHQ
	:
	“emmm yang ini”

	Peneliti
	:
	“Kalau yang paling tidak disukai yang mana?”

	IHQ
	:
	“yang tidak disukai yang ini”

	Peneliti
	:
	“kenapa mandala ulang tahun paling tidak disukai?”

	IHQ
	:
	“karena berantakan”

	Peneliti
	:
	“Kalau mandala teh kenapa paling disukai?”

	IHQ
	:
	“karena bagus warna warni”

	Peneliti
	:
	“owalah begitu oke terima kasih untuk jawabannya IHQ”

	IHQ
	:
	“sama-sama mba tata”

	






Peneliti
	






:
	“baik hari ini IHQ telah berhasil menyelesaikan lembar kegiatan terkahir dalam pertemuan dengan mba tata yaitu mandala hutan dengan baik hasilnya juga sangat indah. Selamat sudah berhasil menyelesaikan semua lembar kegiatan coloring healing dan mba tata juga mau berterima kasih karena IHQ sudah mau berkegiatan dengan mba tata dari awal sampai dengan akhir dengan baik. Mba tata harap kedepannya IHQ bisa menjadi anak yang lebih baik, lebih mandiri, semakin pintar serta tetap rendah hati dan dewasa. tetapi ingat pesan mba tata yang tadi sudah disampaikan sewaktu konseling kalau sedang mengerjakan sesuatu hal usahakanuntuk fokus, konsentrasi, percaya diri dan banga dengan hasil karya sendiri supaya menghasilkan hasil yang terbaik dari apa yang IHQ bisa lakukan. Serta jangan terlalu jauh memikirkan kedepan melainkan tetap berusaha melakukan yang terbaik yang bisa IHQ lakukan saat ini
seseuai dengan usia IHQ, oke? Siap?”

	IHQ
	:
	“siap mba tata”

	Peneliti
	:
	“Sekali lagi terima kasih, tetap jadi anak hebat ya, sukses
buat masa depanya, amin. Selamat sore IHQ”

	IHQ
	:
	“terima kasih juga mba tata, selamat sore”





4. Verbatim Pertemuan Kedelapan “Mandala Hutan” (Milik CSL) :

	Peneliti
	:
	“selamat sore CSL bertemu lagi nih dengan mba tata setelah
kemarin libur dahulu selama sedang ujian ya”

	CSL
	:
	“selamat sore mba tata, iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“wahh bagaimana kabarnya hari ini?”

	CSL
	:
	“sip, baik hehe”

	Peneliti
	:
	“waahh sipp,, hahaha... ulangannya sudah selesai?”

	CSL
	:
	“sudahh”

	Peneliti
	:
	“selesainya kapan?”

	CSL
	:
	“kemarin”

	Peneliti
	:
	“owalah baru kemarin selesai, terus mata pelajaran yang
terakhir di ulangan kemarin apa?”

	CSL
	:
	“mata pelajaran terakhir kemarin itu matematika, SBDP,
bahasa inggris sama PPKN”

	Peneliti
	:
	“kalau temanya tema berap kemarin?”

	CSL
	:
	“gak pake tema mba tata”

	Peneliti
	:
	“oh gak pake tema to. Ulangannya kemarin di rumah atau
sudah di sekolah?”

	CSL
	:
	“masih di rumah”

	Peneliti
	:
	“ masih daring berarti ya”

	CSL
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“terus	kalau	nilainya	gimana?	Sudah	keluar	atau
diumumkan bu guru?”

	CSL
	:
	“gak tau, belum di kasih tau sama bu gurunya”

	Peneliti
	:
	“oh belum tau, semoga hasilnya baik ya”

	CSL
	:
	“amin”

	Peneliti
	:
	“oke sebelum kita lanjutkan kita pakai handsainitaizer dulu
ya untuk menjaga protokol kesehatan, silahkan”

	CSL
	:
	“terima kasih mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“hari ini pertemuan terakhir   kita dimana CSL akan
mengerjakan lembar kegiatan yang baru yaitu mandala hutan, bagaimana semangat tidak nih?”

	CSL
	:
	“Semangat!”

	Peneliti
	:
	“oke mba tata bagikan ya lembar kegiatannya, silahkan”

	CSL
	:
	“terima kasih mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“tapi jangan dikerjakan dahulu karena mba tata akan menjelaskan dahulu tentang lembar kegiatan ini supaya CSL
lebih memahami tentang lembar kegiatan coloring healing pada kegaiatan hari ini.”

	CSL
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“hari ini CSL akan melaksanakn dua kegiatan yaitu yang pertama mengerjakan lembar kegiatan coloring healing mandala hutan dan lalu setelah selesai akan dilanjutkan
dengan kegiatan tanya jawab seputar kegiatan coloring






	
	
	healing yang sudah CSL lakukan selama ini bersama dengan
mba tata”

	CSL
	:
	“oke mba tata.”

	Peneliti
	:
	“sekarang coba lihat lembar kegiatanya. Ada gambar apa
saja dalam lembar kegiatan itu?”

	
CSL
	
:
	“ada gunung merapi, ada pohon kepala, ada pohon, ada daun, ad monyet, ada tempat tidurnya kelinci, ada kelini,
rusa, sama ada singa raja hutan”

	Peneliti
	:
	“oke lembar kegiatan ini adalah lembar kegaitan hutan yang
berisikan banyak binang dengan pemandangan yang indah”

	CSL
	:
	“iya mba tata kaya ini apa ya namanya, emm kebun binatang
tapi tempatnya dihutan jadinya bagus”

	



Peneliti
	



:
	“iya betul. Oke, sebelum CSL mengerjakan lembar kegiatan untuk diselesaikan mba tata akan kembali mengingatkan peraturanya. Peraturan yang pertama adalah silahkan CSL mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata sediakan secara bebas sesuai dengan keinginan CSL, yang kedua silahkan mengerjakan lembar kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga silahkan mengerjakan lembar kegiatan dalam waktu satu jam, dan yang empat
jangan lupa untuk memberi nama di pojok kiri atas ya, apakah sudah jelas??”

	CSL
	:
	“jelas mba tata”

	


Peneliti
	


:
	“kalau sudah jelas sekarang mba tata minta CSL membayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan CSL dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan bahagia. Kalau sudah, CSL bisa mulai mengerjakan lembar kegiatannya mba tata sediakan. Mba tata hitung sampai tiga CSL bisa memulai untuk mewarnai, satu dua tiga silahkan
dimulai”

	CSL
	:
	“oke mba tata"

	
Peneliti
	
:
	“kalau misalnya nanti CSL capek mau minum dulu sebentar bilang ke mba tata ya boleh minum atau istirahat sebentar
nanti”

	CSL
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“CSL dari gambar hewan yang ada di lembar kegiatan, CSL
paling suka hewan yang mana?”

	CSL
	:
	“ini yang singa”

	Peneliti
	:
	“owalah yang singa”

	
CSL
	
:
	“iya mba tata, aku bisanya dulu suka main hewan-hewanan
yang kecil itu loh mba tata sama ade sepupu aku waktu dulu sebelum ada covid”

	Peneliti
	:
	“oh yang mainan bentuk hewan itu ya?”

	CSL
	:
	“iya mba tata nanti mainnya bareng-bareng”






	Peneliti
	:
	“wihhh seru dong. CSL kangen gak main bareng gitu sama
teman atau saudara-saudara?”

	CSL
	:
	“kangen lah, main bareng lari-larian gak pake masker kaya
dulu, eemm seru itu”

	Peneliti
	:
	“sabar ya berdoa semoga kondisinya membaik jadi CSL bisa
bermain lagi seperti dulu”

	CSL
	:
	“iya mba tata. Oh iya mba tata pernah liat monyet?”

	Peneliti
	:
	“pernah”

	CSL
	:
	“dimana?”

	Peneliti
	:
	“kebun binatang”

	CSL
	:
	“kalau dolphin?”

	Peneliti
	:
	“pernah juga, CSL pernah?”

	CSL
	:
	“pernah”

	Peneliti
	:
	“dimana?”

	CSL
	:
	“di belakang rita”

	Peneliti
	:
	“belakang rita?”

	CSL
	:
	“iya mba tata, pas waktu itu udah lama sih”

	Peneliti
	:
	“oh ang ada pasar malem terus sirkus gitu?”

	CSL
	:
	“iya bener”

	Peneliti
	:
	“owalah mba tata bingung tadi kok ada lumba-lumba di rita”

	CSL
	:
	“bukan di ritanya tapi di belakang rita mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“ohh iya-iya maaf salah mba tatanya. Oke sekarang dilanjutkan ya fokus untuk mengerjakan, kalau capek boleh istirahat dulu atau ada kesulitan boleh nanti kasih tau mba
tata aja biar mba tata bantu”

	CSL
	:
	“sip”

	CSL
	:
	“mba tata.	aku mau minum dulu sebentar boleh?”

	Peneliti
	:
	“boleh dong, kan mba tata sudah bilang tadi kalau capek
istirahat dahulu boleh, ini silahkan minumnya”

	CSL
	:
	“terima kasih mba tata”

	CSL
	:
	“emmm udah bagus hasilnya”

	Peneliti
	:
	“sudah bagus hasilnya? Oh lembar kegiatannya kirain apa
mba tata ngiranya CSL masih mium tadi”

	CSL
	:
	“hehe iya minum sambil liat ini mba tata. Bagus udah kaya
dikebun binatang”

	Peneliti
	:
	“oh ya sudah bagus tinggal diselesaikan aja, itu singannya
belum di beri warna”

	CSL
	:
	“oke mba tata, aku mau lanjutin”

	Peneliti
	:
	“sudah selesai istirahatnya?”

	CSL
	:
	“udah tadi udah minumnya mau dilanjutin aja sekarang”

	Peneliti
	:
	“oke hebat semangat ya”

	CSL
	:
	“terima kasih mba tata, semangat!”

	CSL
	:
	“sudah mba tata”

	Peneliti
	:
	“sudah selesai?”

	CSL
	:
	“sudah, ini mba tata”






	Peneliti
	:
	“oke terima kasih. Waw bangus sekali”

	CSL
	:
	“terima kasih mba tata”

	Peneliti
	:
	“gimana perasaan CSL?”

	CSL
	:
	“seneng”

	Peneliti
	:
	“terus ada lagi gak selain seneng?”

	CSL
	:
	“kaya pengen masuk ke situ, heheh... bagus soalnya”

	
Peneliti
	
:
	“hah? Pengen masuk ke gambarnya ini? waduuhh hahhaha. Oke sekarang mba tata maubertanya tadi sewaktu CSL mewarnai gambar mana yang paling pertama dikerjakan
dari semua gambar di sini?”

	CSL
	:
	“yang ini”

	Peneliti
	:
	“gunung berapi?”

	CSL
	:
	“ iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“kalau untuk hewannya mana dulu yang dikerjakan?”

	CSL
	:
	“yang ini gambar kelinci”

	Peneliti
	:
	“oke gambar kelinci terus selanjutnya?”

	CSL
	:
	“rusa, monyet habis itu singanya”

	
Peneliti
	
:
	“oke terima kasih sudah menjawab CSL. Sekarang coba
CSL relax kan badanya terlebih dahulu, kita olah napas ya, masih inget kan?”

	CSL
	:
	“masih”

	
Peneliti
	
:
	“oke sekarang coba CSL tarik napas 4 detik tahan di perut 4
detik dan dihembuskan melaui mulut detik juga, bersama- sama kita coba ya diulang 3 kali”

	CSL
	:
	“oke mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke cukup, bagaimana sudah lebih tenang ya? ”

	CSL
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“kita lanjutkan ke kegiatan tanya jawab ya, siap?”

	CSL
	:
	“siap!”

	
Peneliti
	
:
	“sekarang mba tata minta tolong CSL mengurutkan lembar kegiatan coloring healing gambar yang pertama sampai
gambar yang kedelapan”

	CSL
	:
	“kaya gini mba tata?”

	Peneliti
	:
	“iya betul. Oke sekarang coba CSL pilih gambar yang paling
CSL suka dari semua yang sudah CSL kerjakan”

	CSL
	:
	“emmmm... yang ini”

	Peneliti
	:
	“oke, kalau yang paling tidak disukai yang mana?”

	CSL
	:
	“yang paling tidak disukai, emmm suka semua.. hehe”

	Peneliti
	:
	“yang urutannya paling bawah eh dari yang disukai kan
pasti ada yang terakhir dari semuanya”

	CSL
	:
	“yang ini”

	Peneliti
	:
	“oke berarti yang paling disuaki mandala hutan dan yang
paling tidak disuakai mandala kue ya?”

	CSL
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“kenapa mandala hutan paling disukai?”






	CSL
	:
	“karena banyak hewan-hewannya”

	Peneliti
	:
	“karena banyak hewan-hewannya ya, oke. Terus ada lagi
gak alasannya kenapa mandala hutan paling disukai?”

	CSL
	:
	“bagus kalau dilihat, rapi warna-warni”

	Peneliti
	:
	“kalau yang mandala kue kenapa CSL kurang suka?”

	CSL
	:
	“pas ngerjainnya bingung mau pilih warna yang mana gitu,
hehe”

	
Peneliti
	
:
	“oh begitu, oke. Sekarang CSL perhatikan semua lembar kegiatan yang telah CSL kerjakan, perhatikan satu persatu dari lembr kegiatan pertama sampai yang kedelapan apakah
ada perubahan? Kira-kira jadi lebih bagus atau lebih jelek?”

	CSL
	:
	“makin bagus”

	Peneliti
	:
	“kalau warnanya bagaimana itu coba di lihat, makin
beragam atau tidak?”

	CSL
	:
	“he em mba tata”

	Peneliti
	:
	“semakin lama menjadi semakin baik ya, semakin rapi”

	CSL
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“oke kalau begitu. Sekarang mba tata akan menunjukkan gambar yang CSL juga sudah kerjakan pada saat tahap
perkenalan, nih lembar kegiatan yang waktu itu CSL kerjakan. Ingat tidak?”

	CSL
	:
	“ingat! Itu yang dulu banget pas awal ketemu mba tata ya
mba tata?”

	Peneliti
	:
	“iya betul waktu tahap perkenalan kita mulai dengan
gambar-gambar ini. Nih mba tata tunjukkan satu-satu ya”

	CSL
	:
	“ihh ini yang satu jam itu, aku ngerjainnya satu jam, hehe”

	

Peneliti
	

:
	“iya betul waktu itu CSL sempat mengerjakan satu lembar kegiatan hewan laut waktunya satu jam. Berarti CSL masih ingat ya waktu itu kita sama-sama tahu permasalahan CSL selain emotional burnout yaitu waktu mengerjakan yang lama padahal hanya mengerjakan satu saja lembar kegiatan,
mengerjakannya terlalu lama, betul?”

	CSL
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“nah setalah mengikuti kegiatan coloring healing pada tahap konseling CSL mengalami perbaikan nih dari semua gambar
yang CSL sudah kerjakan. Apa saja perkembanganya? Mba tata beritahu ya”

	CSL
	:
	“iya mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“CSL setelah mengerjakan lembar kegiatan coloring healing tahap konseling menjadi lebih fokus dan percaya diri dalam mengerjakan selain itu CSL juga menjadi lebih kuat dan semangat walaupun dalam lembar kegiatan banyak bagian yang harus diberi warna.Walaupun merasa capek tetapi CSL tetap mengerjakan dan menyelesaikan dengan baik jadi
gambarnya menjadi lebih baik. Contoh perkembangan dari






	
	
	hasil lembar kegaiatan CSL seperti ini pada lembar awal berisikan tulisan motivasi ‘BE KIND’ CSL tidak mewarnainya dengan penuh meskipun waktu itu CSL bilang itu kreasi tetapi sesungguhnya CSL merasa lelah dan akhirnya mencari cara supaya cepat selesai dengan cara seperti ini, mba tata tau CSL capek karena melihat pada saat CSL mengerjakan. Lalu pada saat mengerjakan lembar
kegiatan ‘Hewan Burung Kakak Tua’ terjadi apa ya?”

	CSL
	:
	“oh iya buna terbang”

	





Peneliti
	





:
	“iya betul ada bunga terbang karena bunganya berada di pohon yang harusnya menempel dengan daun tetapi daunnya tidak diberi warna jadi seperti bunga terbang. Nah kenapa ada bunga terbang itu karena CSL tidak fokus dalam mengerjakannya. Namun setelah mengikuti kegiatan coloring healing tahap konseling kemampuan fokus dan konsentrasi CSL meningkat terbukti pada saat mengerjakan lembar kegiatan semua CSL beri warna dengan baik dan yang paling terlihat pada saat CSL mengerjakan lembar kegiatan mandala hutan CSL bisa mewarnai melihat dan memahami bagian ekor kelinci dengan baik akhirnya dapat mewarnai bagian tersebut sesuai dengan warna dari kelincinya. Padahal teman-teman CSL lainnya ada yang terjebak di bagian ini dikirainnya itu termasuk dalam rumput
padahal itu ekor kelinci”

	CSL
	:
	“waahhh... iya juga ya mba tata”

	




Peneliti
	




:
	“lalu dalam bidang emosi dahulu CSL sulit untuk mengungkapkan perasaan atau emosi yang sedang dirasakan, CSL takut kalau mau bilang sedang sedih jadi CSL terkadang bersikap seolah-olah sedang baik-baik saja, tetapi setelah belajar dan latihan dengan mba tata unuk menungapkan apa yang sedang dirasakan CSL setiap kali bertemu dengan mba tata perlahan CSL bisa mengerti, memahami, mengungkapkan dan menangangi perasaan yang sedang CSL rasakan. Misalnya CSL sedang sedih CSL cerita ke mba tata sedihnya kenapa lalu setelah itu CSL bisa
melanjutkan kegiatan dengan semangat yang baru tidak terus menerus sedih, hebat”

	CSL
	:
	“terima kasih mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“berarti berdasarkan hal-hal yang tadi mba tata sudah jelaskan terbukti CSL sudah lebih hebat sekarang. CSL bisa lihat kan sekarang bagaimana proses dan diri CSL sudah
lebih baik sekarang? Bisa dilihat atau diingatkan kembali dari seluruh lembar kegiatan ini”

	CSL
	:
	“iya mba tata, hehe”

	Peneliti
	:
	“oke kalau begitu CSL hari ini sudah selesai semuanya,
terima kasih sudah mau ikut kegiatan sama mba tata dari






	
	
	awal sampai akhir, jangan lupa yang mba tata ajarkan kalau sedang mengerjakan sesuatu hal harus fokus dan berkonsentrasi serta jangan lupa percaya diri dan banga dengan hasil karya sendiri. Sekali lagi terima kasih tetap jadi anak hebat ya, sukses buat masa depanya, amin. Selamat
sore CSL”

	CSL
	:
	“iya mba tata, terima kasih juga, selamat sore mba tata”

	Peneliti
	:
	“dadah, sampai bertemu dikesempatan selanjutnya ya”

	CSL
	:
	“oke mba tata, sampai jumpa, dadah.”



5. Verbatim Pertemuan Kedelapan “Mandala Hutan” (Milik FDW) :

	
Peneliti
	
:
	“oke setelah beristirahat selama 5 menit sesudah menyelesaikan lembar kegiatan mandala ice cream kita lanjutkan dengan memuai lembar kegiatan yang baru ya
FDW”

	FDW
	:
	“oke mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“lembar kegiatan ini merupakan lembar kegiatan terakhir dalam kegiatan coloring healing bersama dengan mba tata.
Lembar kegiatan terakhir ini bertemakan hutan”

	FDW
	:
	“widih keren”

	
Peneliti
	
:
	“jadi nanti terdapat beberapa gambar hewan yang ada
dihutan. Kalau FDW berwisata dihutan yang memiliki pemandangan yang indah bagimana perasaan FDW?”

	FDW
	:
	“senang tapi ada takutnya kalau bertemu dengan hewan liar,
takut digigit, hehehe”

	
Peneliti
	
:
	“oh begitu, tenang ada tourguidenya yang menjaga supaya tetap aman, hehe. Oke sekarang mba tata akan membagikan
lembar kegiatannya ya, silahkan”

	FDW
	:
	“terima kasih mba tata”

	Peneliti
	:
	“coba sekarang FDW sebutkan ada gambar  apa saja di
lembar kegiatan itu?

	FDW
	:
	“ada macan eh singa maksudnya, terus ada rusa, kelinci,
monyet, gunung berapi, pohon, sama rumput”

	
Peneliti
	
:
	“oke terima kasih jawabannya. Wah banyak ya gambarnya. Apakah FDW sudah siap untuk memulai mewarnai lembar
kegiatan tersebut?”

	FDW
	:
	“sudah!”

	

Peneliti
	

:
	“oke, tapi sebelum itu mba tata mau mengingatkan dahulu nih mengenai peraturannya. Peraturan yang pertama adalah silahkan FDW mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata sediakan secara bebas sesuai dengan keinginan FDW, yang kedua silahkan mengerjakan lembar
kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga silahkan   mengerjakan   lembar   kegiatan   dengan   waktu






	
	
	pengerjaan lembar kegiatannya yaitu 20 menit dan diusahakan 20 menit itu sudah selesai tetapi kalau misalnya belum seslesai nanti akan dilanjutkan pada 20 menit selanjutnya dengan waktu jeda istirahat selama 5 menit, jika belum selesai dapat dilanjutkan dipertemuan selanjutnya, dan yang empat jangan lupa untuk memberi nama di pojok
kiri atas ya,apakah sudah jelas??”

	FDW
	:
	“jelas mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“nah sekarang mba tata minta tolong FDW membayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan FDW dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan bahagia. Kalau sudah, FDW bisa mulai mengerjakan lembar kegiatannya mba tata sediakan. Mba tata hitung sampai tiga FDW bisa memulai
untuk mewarnai, satu dua tiga silahkan dimulai”

	FDW
	:
	“oke!”

	
Peneliti
	
:
	“Relax saja dalam mengerjakannya ini bukan lomba
mewarnai soalnya, berikan yang terbaik untuk lembar terakhir ini oke?”

	FDW
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“sama dingat kembali yang sudah mba tata ajarkan dari beberapa waktu lalu untuk fokus dan bangga dengan hasil karya sendiri dalam mengerjakan setiap lembar kegiatan
yang mba tata berikan”

	FDW
	:
	“oke!”

	Peneliti
	:
	“oke stop! Waktu mengerjakannya sudah habis, silahkan
pensil warnanya ditaruh dulu”

	FDW
	:
	“waah, belum selesai”

	Peneliti
	:
	“belum selesai FDW?”

	FDW
	:
	“iya belum mba tata”

	Peneliti
	:
	“mana sini lembar kegiatannya dikumpulkan dahulu di mba
tata biar mba tata bisa liat”

	FDW
	:
	“ini mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“terima kasih. Oh iya belum selesai. Oke gakpapa karena belum selesai, dilanjut pada pertemuan selanjutnya ya FDW berarti minggu depan setelah FDW selesai ujian supaya tidak menganggu waktu ujian jadi FDW bisa fokus dalam
belajar dan mengerjakan ujiannya dulu”

	FDW
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	Terima kasih untuk hari ini sudah hebat sudah mau berjuang mengerjakan, kita ketemu di pertemuan selanjutnya ya,
selamat sore dan semangat untuk ujiannya besok”

	FDW
	:
	“oke mba tata, terima kasih, selamat sore juga mba tata”

	Peneliti
	:
	“Selamat pagi FDW, bertemu lagi nih dengan mba tata
setelah kemarin libur dahulu selama sedang ujian ya”






	FDW
	:
	“selamat pagi mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“oke	sebelum	memulai	kegiatannya,	kita	pakai handsainitaizer dulu ya untuk menjaga kesehatan di tengah
pandemi Covid-19, silahkan”

	FDW
	:
	“oke terima kasih mba tata”

	Peneliti
	:
	“wahh bagaimana kabarnya nih hari ini?”

	FDW
	:
	“baik mba tata”

	Peneliti
	:
	“tadi pagi sudah melakukan kegiatan apa saja sebelum
bertemu dengan mba tata?”

	FDW
	:
	“emm jalan-jalan sama bapak ke alun-alun beli burung
emprit, hehehe”

	Peneliti
	:
	“wah punya peliharaan baru dong berarti FDW?”

	FDW
	:
	“iya mba tata, hehe”

	Peneliti
	:
	“bagaimana ulangannya kemarin? Lancar?”

	FDW
	:
	“lancar”

	Peneliti
	:
	“bisa semua FDW mengerjakan?”

	FDW
	:
	“bisa lah kan udah belajar”

	

Peneliti
	

:
	“wih keren berarti belajarnya sungguh-sungguh nih berarti makannya bisa mengerjakan ulangan dengan baik, syukurlah kalau begitu. Oke sekarang, kita akan memulai kegiatan coloring healingnya kembali ya, sudah siap
FDW?”

	FDW
	:
	“siap!”

	

Peneliti
	

:
	“hari ini FDW akan melaksanakn dua kegiatan yaitu yang pertama mengerjakan lembar kegiatan coloring healing mandala hutan dan lalu setelah selesai akan dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab seputar kegiatan coloring healing yang sudah FDW lakukan selama ini bersama
dengan mba tata”

	FDW
	:
	“oke mba tata.”

	




Peneliti
	




:
	“oke sekarang mba tata ingatkan kembali nih mengenai peraturan dalam mengerjakan lembar coloring healing sebelum mba tata bagikan lembar kegiatannya. Peraturan yang pertama adalah silahkan FDW mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata sediakan secara bebas sesuai dengan keinginan FDW, yang kedua silahkan mengerjakan lembar kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga silahkan mengerjakan lembar kegiatan dalam waktu satu jam jadi diusahakan sudah selesai selama satu jam itu, dan yang empat jangan lupa untuk memberi nama di pojok kiri atas ya,apakah sudah
jelas??”

	FDW
	:
	“jelas mba tata”






	
Peneliti
	
:
	“oke silahkan lembar kegiatannya diterima dahulu, tetapi jangan dikerjakan ya sebelum mba tata memperbolehkan
FDW untuk mulai mengerjakan”

	FDW
	:
	“iya mba tata”

	


Peneliti
	


:
	“sebelum FDW mulai kembali mengerjakan lembar kegiatan mandala hutan untuk diselesaikan, mba tata minta tolong FDW membayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan FDW dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan bahagia. Kalau sudah, FDW bisa mulai mengerjakan lembar kegiatannya mba tata sediakan. Mba tata hitung sampai tiga FDW bisa memulai untuk mewarnai,
satu dua tiga silahkan dimulai”

	FDW
	:
	“siap!”

	FDW
	:
	“sudah mba tata”

	Peneliti
	:
	“sudah,	oke	kalau	sudah	boleh	lembar	kegiatanya
dikumpulkan ke mba tata”

	FDW
	:
	“ini mba tata”

	Peneliti
	:
	“terima kasih. Oke mba tata coba lihat. FDW kenapa kalau
sudah selesai selalu menghela napas?”

	FDW
	:
	“karena pegel kakinya”

	Peneliti
	:
	“kan bisa diluruskan, mba tata juga bilang dari awal cari
posisi ternyamanya FDW saat mengerjakan”

	FDW
	:
	“iya ini lagi diluruskan”

	Peneliti
	:
	“kenapa gak dari awal dilururskannya biar tidak pegel?
FDW tegangnya dalam mengerjakan?”

	FDW
	:
	“hehe”

	Peneliti
	:
	“kan mba tata bilang ini bukan lomba mewarnai jadi santai
saja”

	FDW
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“oke FDW sekarang istiraht dahulu selama 5 menit supaya
badannya kembali relax, kalau mau minum boleh itu mba tata sudah sedikan ya”

	FDW
	:
	“iya mba tata, terima kasih”

	Peneliti
	:
	“oke waktu istirahatnya sudah habis, sekarang kita mulai
sesi konseling atau tanya jawabnya ya”

	FDW
	:
	“oke!”

	
Peneliti
	
:
	“sekarang coba FDW liat gambar kelinci dan rusa dalam
lembar kegiatan yang sudah FDW selesaikan. Perhatikan baik-baik”

	FDW
	:
	“emm iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“kenapa gambar kelinci dan rusannya seperti ini?”

	FDW
	:
	“karena salah warna, gak teliti”






	
Peneliti
	
:
	“kenapa bisa salah warna? Ini maksudnya bagaimana kok kelincina seperti pakai kacamata dan dirusanya juga ada
warna merah dikepalanya?”

	FDW
	:
	“kirain itu warna coklat”

	Peneliti
	:
	“yang mana yang kelinci?”

	FDW
	:
	“bukan yang rusa”

	
Peneliti
	
:
	“oh yang rusa, loh ini kan memang warna coklat, tetapi coklat muda. Lah kenapa gak pake warna coklat ini saja kan
sama-sama coklat?”

	FDW
	:
	“yang itu jelek pengennya pakai warna yang ini”

	Peneliti
	:
	“oh begitu. Nah kalau yang kelinci bagaimana ini? kok bisa
seperti ini? ceritanya bagaimana ini kok kelincinya begini?”

	FDW
	:
	“soalnya pas ngerjain ini mau tak cepet-cepetin eh pas udah
dikasih warnanya ternyata salah”

	Peneliti
	:
	“oh FDW mau cepet-cepet selesai?”

	FDW
	:
	“iya biar gak kalah dari SSP lagi”

	
Peneliti
	
:
	“kan mba tata bilang ini bukan lomba wong SSP aja belum selesai santai, tetap tenang supaya lembar kegiatannya dapat
terselesaikan dengan baik. Kalau FDW buru-buru jadinya bagimana ini? menurut FDW bagus tidak hasilya?”

	FDW
	:
	“jelek”

	

Peneliti
	

:
	“jelek kan? Makannya kalau mba tata beritahu di dengarkan dari awal kan sudah diberi tahu bukan lomba jadi santai, fokus saja sama lembar kegiatan masing-masing, teman- teman yang lainnya mendengerkan kok FDW tidak mendengarkan sendiri ya. Menyesal tidak buru-buru
sementara hasilnya begini?”

	FDW
	:
	“iya mba tata, menyesal”

	Peneliti
	:
	“nah coba FDW perhatikan bagian ini yang mba tata tunjuk”

	FDW
	:
	“iya taulah gambar saya jelek”

	

Peneliti
	

:
	“perhatikan dahulu, mba tata gak bilang jelek. Hanya saja FDW itu tidak mau memperhatikan dengan baik saat ada orang yang sedang memberikan arahan, saat diberi nasihat juga tidak betul betul menerima dan dilakukan supaya bisa
jadi lebih baik, terus sukanya buru-buru makannya kaya begni. Ayo coba sekarang perhatikan gambar apa ini?”

	FDW
	:
	“itu gambar rumput”

	Peneliti
	:
	“bukan ekornya kelinci?”

	FDW
	:
	“hah?! Yang mana?”

	Peneliti
	:
	“yang ini loh”

	FDW
	:
	“oh iya itu ekor kelinci, aku gak liat”

	
Peneliti
	
:
	“nah kan, bukan tidak lihat tapi tidak benar-benar memperhatikan dan tidak fokus mengerjakan hanya ingn
cepat-cepat selesai”

	FDW
	:
	“haduh, iya mba tata”






	
Peneliti
	
:
	“FDW banyak sekali nih bagian yang salah warna nih. Besok lagi kalau sedang mengerjakan sesuatu hal lebih fokus, konsentrasi dan teliti ya. Kalau ada yang sedang
memberikan masukan didengarkan”

	FDW
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“oke	sekarang   mba	tata	minta	tolong	FDW	untuk menyusunkan kedelapan lembar kegiatan coloring healing
dari awal sampai terakhir, ini tolong di urutkan”

	FDW
	:
	“kaya gini mba tata?”

	Peneliti
	:
	“iya betul. Oke sekarang coba FDW pilih gambar yang
paling FDW suka dari semua yang sudah FDW kerjakan”

	FDW
	:
	“emmmm yang ini”

	Peneliti
	:
	“oh mandala teh, kenapa FDW memilih mandala teh?”

	FDW
	:
	“karena ada teh dan permennya, nyamnyamnyam enak”

	Peneliti
	:
	“oh karena ada permennya, oke . kalau dari hasilnya yang
paling suka juga ini?”

	FDW
	:
	“bukan, aku cuma suka karena ada teh sama permennya”

	Peneliti
	:
	“terus kalau dari hasilnya FDW suka yang mana?”

	FDW
	:
	“yang ini yang aku suka”

	Peneliti
	:
	“oh yang mandala ulang tahun, kenapa paling suka ini?”

	FDW
	:
	“karena bagus rapi”

	Peneliti
	:
	“oh begitu, oke. Kalau yang tidak disukai yang mana?”

	FDW
	:
	“yang ini, pas waktu yang pertama itu”

	Peneliti
	:
	“oh yang paling tidak disukai yang mandala hewan
peliharaan, kenapa?”

	FDW
	:
	“karena warna anjingnya merah, jadinya aneh, warnanya
gak pernuh terus gak rapi”

	
Peneliti
	
:
	“loh kenapa FDW bersedih? Tadi juga pas mba tata tanya
setelah mewarnai lembar kegiatan mandala hutan FDW juga bersedih?”

	FDW
	:
	“kerena hasilnya gak bagus kaya yang ini”

	Peneliti
	:
	“oke, kenapa bisa tidak bagus?”

	FDW
	:
	“buru-buru, gak fokus”

	

Peneliti
	

:
	“baik berarti sekarang FDW sudah tau ya sekarang kalau sedang melakukan sesuatu hal yang perlu dikerjakan dan tidak fokus akibatnya bisa seperti ini hasilnya tidak bagus, makannya kalau sedang mengerjakan sesuatu hal harus fokus, konsentrasi, percaya diri dan satu lagi yang tadi FDW
sebutkan teliti, oke?”

	FDW
	:
	“oke mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“oke kalau begitu FDW hari ini sudah selesai semuanya, terima kasih sudah mau ikut kegiatan sama mba tata dari awal sampai akhir, jangan lupa yang mba tata ajarkan kalau
sedang mengerjakan sesuatu hal harus fokus dan berkonsentrasi serta jangan lupa percaya diri dan banga






	
	
	dengan hasil karya sendiri. Sekali lagi terima kasih tetap jadi anak hebat ya, sukses buat masa depanya, amin. Selamat
sore FDW”

	FDW
	:
	“iya mba tata, terima kasih juga, selamat sore mba tata”

	Peneliti
	:
	“dadah, sampai bertemu dikesempatan selanjutnya ya”

	FDW
	:
	“oke mba tata, sampai jumpa, dadah.”



6. Verbatim Pertemuan Kedelapan “Mandala Hutan” (Milik SSP) :

	
Peneliti
	
:
	“oke setelah beristirahat selama 5 menit sesudah menyelesaikan lembar kegiatan mandala ice cream kita lanjutkan dengan memuai lembar kegiatan yang baru ya
SSP”

	SSP
	:
	“oke mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“lembar kegiatan ini merupakan lembar kegiatan terakhir dalam kegiatan coloring healing bersama dengan mba tata.
Lembar kegiatan terakhir ini bertemakan hutan”

	SSP
	:
	“widih keren berarti ada singanya nanti mba tata?”

	Peneliti
	:
	“ada gak ya? Nanti coba dilihat ya”

	SSP
	:
	“okee”

	
Peneliti
	
:
	“baik mba tata lanjutkan dulu ya pengarahannya. Jadi nanti terdapat beberapa gambar hewan yang ada dihutan. Kalau SSP berwisata dihutan yang memiliki pemandangan yang
indah bagimana perasaan SSP?”

	SSP
	:
	“enyong ora berani, takut digigit macan kalau ketemu”

	
Peneliti
	
:
	“waduh takut ternyata, mba tata kira SSP berani. Tapi berwisatanya ditemani sama tourguidenya yang menjaga
supaya tetap aman berani tidak?”

	SSP
	:
	“berani tapi jangan lama-lama harus hati-hati barangkali ada
macan”

	Peneliti
	:
	“oh begitu. Oke sekarang mba tata akan membagikan
lembar kegiatannya ya, silahkan”

	SSP
	:
	“terima kasih mba tata. Waahhh, akeh binatange kie, keren.”

	Peneliti
	:
	“coba sekarang SSP sebutkan ada gambar apa saja di lembar
kegiatan itu?

	SSP
	:
	“monyet, kelinci, rusa, singa, pohon, rumput terus ada
gunung yang ada apinya ini”

	
Peneliti
	
:
	“oke terima kasih jawabannya. Wah banyak ya gambarnya.
Apakah SSP sudah siap untuk memulai mewarnai lembar kegiatan tersebut?”

	SSP
	:
	“siap!”

	
Peneliti
	
:
	“oke, tapi sebelum itu mba tata mau mengingatkan dahulu nih mengenai peraturannya. Peraturan yang pertama adalah
silahkan SSP mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata sediakan secara bebas sesuai dengan






	
	
	keinginan SSP, yang kedua silahkan mengerjakan lembar kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga silahkan mengerjakan lembar kegiatan dengan waktu pengerjaan lembar kegiatannya yaitu 20 menit dan diusahakan 20 menit itu sudah selesai tetapi kalau misalnya belum seslesai nanti akan dilanjutkan pada 20 menit selanjutnya dengan waktu jeda istirahat selama 5 menit, jika belum selesai dapat dilanjutkan dipertemuan selanjutnya, dan yang empat jangan lupa untuk memberi nama di pojok
kiri atas ya,apakah sudah jelas??”

	SSP
	:
	“jelas mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“nah sekarang mba tata minta tolong SSP membayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan SSP dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan bahagia. Kalau sudah, SSP bisa mulai mengerjakan lembar kegiatannya mba tata sediakan. Mba tata hitung sampai tiga SSP bisa memulai
untuk mewarnai, satu dua tiga silahkan dimulai”

	SSP
	:
	“oke mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“waktunya nanti sampai jam 10.00 WIB ya SSP, kerjakannya relax saja ini bukan lomba mewarnai soalnya, tetapi diusahakan untuk tetap fokus dan percaya diri supaya
bisa memberikan yang terbaik untuk lembar terakhir ini oke?”

	SSP
	:
	“oke!”

	Peneliti
	:
	“stop! Waktu mengerjakannya sudah habis, silahkan pensil
warnanya ditaruh dulu”

	SSP
	:
	“iya mba tata ini udah”

	Peneliti
	:
	“sudah selesai belum SSP?”

	SSP
	:
	“belum mba tata”

	Peneliti
	:
	“mana sini lembar kegiatannya dikumpulkan dahulu di mba
tata biar mba tata bisa liat”

	SSP
	:
	“ini mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“terima kasih. Oke karena lembar kegiatan mandala hutan milik SSP belum selesai, maka lembar kegiatan ini akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya ya SSP berarti minggu depan setelah SSP selesai ujian supaya tidak menganggu waktu ujian jadi SSP bisa fokus dalam belajar
dan mengerjakan ujiannya dulu”

	SSP
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	Terima kasih untuk hari ini sudah hebat sudah mau berjuang mengerjakan, kita ketemu di pertemuan selanjutnya ya,
selamat sore dan semangat untuk ujiannya besok”

	SSP
	:
	“oke mba tata, terima kasih, selamat sore mba tata”






	Peneliti
	:
	“Selamat pagi SSP, bertemu lagi nih dengan mba tata
setelah kemarin libur dahulu selama sedang ujian ya”

	SSP
	:
	“selamat pagi mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“oke	sebelum	memulai	kegiatannya,	kita	pakai handsainitaizer dulu ya untuk menjaga kesehatan di tengah
pandemi Covid-19, silahkan”

	SSP
	:
	“terima kasih mba tata”

	Peneliti
	:
	“wahh bagaimana kabarnya nih hari ini?”

	SSP
	:
	“baik mba tata”

	Peneliti
	:
	“tadi pagi sudah melakukan kegiatan apa saja sebelum
bertemu dengan mba tata?”

	SSP
	:
	“jalan-jalan sama keluarga muter-muter naik mobil”

	Peneliti
	:
	“wih enak tuh, kemana aja?”

	SSP
	:
	“ke PAI sebentar terus pulangnya muter-muter”

	Peneliti
	:
	“muter-muternya kemana?”

	SSP
	:
	“waduhh gak tau namanya  pokoknya muter-muter terus
pulang ke rumah”

	Peneliti
	:
	“wah gak   tau,   ya   sudah   gakpapa.   Oh   iya   kemarin
ulangannya bagaimana? Lancar?”

	SSP
	:
	“lancar”

	Peneliti
	:
	“bisa semua SSP mengerjakan?”

	SSP
	:
	“bisa, ada yang susah beberapa tapi akhirnya inget jadi bisa
jawabnya”

	
Peneliti
	
:
	“wih keren berarti belajarnya sungguh-sungguh nih berarti makannya bisa mengerjakan ulangan dengan baik, syukurlah kalau begitu. Oke sekarang, kita akan memulai
kegiatan coloring healingnya kembali ya, sudah siap SSP?”

	SSP
	:
	“siap!”

	

Peneliti
	

:
	“hari ini SSP akan melaksanakn dua kegiatan yaitu yang pertama mengerjakan lembar kegiatan coloring healing mandala hutan dan lalu setelah selesai akan dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab seputar kegiatan coloring healing yang sudah SSP lakukan selama ini bersama dengan
mba tata”

	SSP
	:
	“oke mba tata.”

	



Peneliti
	



:
	“oke sekarang mba tata ingatkan kembali nih mengenai peraturan dalam mengerjakan lembar coloring healing sebelum mba tata bagikan lembar kegiatannya. Peraturan yang pertama adalah silahkan SSP mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata sediakan secara bebas sesuai dengan keinginan SSP, yang kedua silahkan mengerjakan lembar kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga silahkan mengerjakan lembar
kegiatan dalam waktu satu jam jadi diusahakan sudah selesai selama satu jam itu, dan yang empat jangan lupa






	
	
	untuk memberi nama di pojok kiri atas ya,apakah sudah
jelas??”

	SSP
	:
	“jelas mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“oke silahkan lembar kegiatannya diterima dahulu, tetapi jangan dikerjakan ya sebelum mba tata memperbolehkan
SSP untuk mulai mengerjakan”

	SSP
	:
	“iya mba tata”

	


Peneliti
	


:
	“sebelum SSP mulai kembali mengerjakan lembar kegiatan mandala hutn untuk diselesaikan, mba tata minta tolong SSP membayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan SSP dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan bahagia. Kalau sudah, SSP bisa mulai mengerjakan lembar kegiatannya mba tata sediakan. Mba tata hitung sampai tiga SSP bisa memulai untuk mewarnai, satu dua tiga silahkan
dimulai”

	SSP
	:
	“siap!”

	SSP
	:
	“sudah mba tata”

	Peneliti
	:
	“sudah?	oke	kalau	sudah	boleh	lembar	kegiatanya
dikumpulkan ke mba tata”

	SSP
	:
	“ini mba tata”

	Peneliti
	:
	“sekarang kita mulai sesi konseling atau tanya jawabnya ya”

	SSP
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“sekarang coba SSP perhatikan baik-baik lembar kegiatan
yang sudah SSP selesaikan”

	SSP
	:
	“oke!”

	Peneliti
	:
	“perhatikan baik-baik pada bagian gambar kelinci”

	SSP
	:
	“hmmm??? Kenapa mba tata?”

	Peneliti
	:
	“Ada yang aneh tidak disitu?”

	SSP
	:
	“aneh? Gak ada”

	Peneliti
	:
	“nah coba SSP perhatikan bagian ini yang mba tata tunjuk”

	SSP
	:
	“kenapa mba tata?”

	Peneliti
	:
	. Ayo coba sekarang perhatikan gambar apa ini?”

	SSP
	:
	“daun?”

	Peneliti
	:
	“bukan ekornya kelinci?”

	SSP
	:
	“hah?! bukan mba tata ini daun tuh daun”

	Peneliti
	:
	“coba perhatikan lagi baik-baik”

	SSP
	:
	“eh! Iya itu ekornya! Haduuhhh salah! Gimana ya ini? coba
bentar mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“ehhh?? Mau diapain? Udah gak usah dibenarkan kan sudah selesai, sudah gak papa ini dijadiin penanda supaya SSP ingat kalau mengerjakan sesuatu hal harus fokus,
konsentrasi penuh dan teliti supaya tidak salah lagi seperti ini, oke?”






	SSP
	:
	“iya mba tata, haduuh bisa gak tau loh akunya, tak kira itu
sama daun pisang mba tata”

	Peneliti
	:
	“oh SSP kira itu bagian daun pisang?”

	SSP
	:
	“iya mba tata, eh ternyata bukan”

	
Peneliti
	
:
	“bukan itu ekor kelinci. Nah ini mba tata juga menemukan
ada satu bagian kecil yang belum diberi warna lalu ada satu lagi ni, bagian ini masuknya awan atau gunung?”

	SSP
	:
	“awan... eh iya... haduuuhh gunung ya mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“nah ada tiga bagian nih yang menunjukkan SSP kurang fokus, teliti dan berkonsentrasi dalam mengerjakan. Lain kali kalau sedang melakukan sesuatu tugas tolong diingat ya lebih fokus, konsentrasi, teliti dan percaya dengan hasil
karya sendiri, seperti yang sudah pernah mba tata ajarkan”

	SSP
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“oke	sekarang	mba	tata	minta	tolong	SSP	untuk
menyusunkan kedelapan lembar kegiatan coloring healing dari awal sampai terakhir, ini tolong di urutkan”

	SSP
	:
	“kaya gini mba tata?”

	Peneliti
	:
	“iya betul. Oke sekarang coba SSP pilih gambar yang paling
FDW suka dari semua yang sudah SSP kerjakan”

	SSP
	:
	“eemmm ini”

	Peneliti
	:
	“oh mandala hutan, kenapa SSP memilih mandala hutan
sebagai lembar kegiatan yang paling disukai?”

	SSP
	:
	“karena ada singanya terus lebih bagus ini daripada
semuanya”

	Peneliti
	:
	“oh begitu, oke. Kalau yang tidak disukai yang mana?”

	SSP
	:
	“yang ini”

	Peneliti
	:
	“oh yang paling tidak disukai yang mandala hewan
peliharaan, kenapa?”

	SSP
	:
	“jelek, lidah anjingnya merah, gak rapi”

	

Peneliti
	

:
	“oke terima kasih jawabnya SSP. Oke kalau mba tata boleh memilih dan memuji karya SSP mba tata paling suka sama hasil lembar kegiatan mandal ice cream dan mandala kue yang telah SSP kerjakan. Mba tata bangga dan sangat senang dengan kedua lembar kegiatan ini dan proses yang
sudah SSP jalankan selama berkegiatan dengan mba tata”

	SSP
	:
	“kenapa?”

	Peneliti
	:
	“mba tata bangga karena SSP sudah bisa menjadi lebih baik.
SSP ingat lembar kegiatan ini?”

	SSP
	:
	“ingat”

	

Peneliti
	

:
	“lembar kegiatan ini adalah lembar kegiatan yang SSP kerjakan pada tahap perkenalan. Pada beberapa lembar kegiatan ini dulu SSP masih bingung dan takut dalam
memberikan warna, lalu pada saat mewarnai masih suka bercanda, mudah capek, tidak fokus ingin cepat selesai jadi






	
	
	hasilnya menjadi kurang baik tetapi sekarang SSP sudah bisa mandiri dan percaya diri dalam memilih warna, pada saat mengerjakan juga sudah bisa jauh lebih tenang, fokus, mengikuti aturan dengan baik, mau mendengarkan saran yang mba tata berikan dan yang terpenting SSP tidak takut menghadapi tantangan serta bisa melaksanakannya dengan
baik sampai selesai, keren!”

	SSP
	:
	“terima kasih mba tata”

	


Peneliti
	


:
	“oke kalau begitu SSP hari ini sudah selesai semuanya, terima kasih sudah mau ikut kegiatan sama mba tata dari awal sampai akhir, jangan lupa yang mba tata ajarkan kalau sedang mengerjakan sesuatu hal harus fokus dan berkonsentrasi serta jangan lupa percaya diri dan banga dengan hasil karya sendiri. Sekali lagi terima kasih tetap jadi anak hebat ya yang kuat dan tidak takut menghadapi tantangan, sukses buat masa depanya, amin. Selamat sore
SSP”

	SSP
	:
	“iya mba tata, terima kasih juga, selamat sore mba tata”

	Peneliti
	:
	“dadah, sampai bertemu dikesempatan selanjutnya ya”

	SSP
	:
	“oke mba tata, sampai jumpa, dadah mba tata.”



7. Verbatim Pertemuan Kedelapan “Mandala Hutan” (Milik AP) :

	Peneliti
	:
	“Selamat siang AP”

	AP
	:
	“Selamat siang mba tata”

	Peneliti
	:
	“bagaimana kabarnya hari ini?”

	AP
	:
	“baik”

	Peneliti
	:
	“tadi sudah melakukan kegiatan apa saja?”

	AP
	:
	“ya biasa kegiatan seharihari aja, tapi tadi juga ada pelajaran
Agama”

	Peneliti
	:
	“oh ada pelajaran agama? Lewat google meet atau hanya di
berikan tugas?”

	AP
	:
	“mengerjakan tugas terus tadi google meet sebentar bu
gurunya mau ngecek tugasnya sudah semua apa belum”

	Peneliti
	:
	“owalah begitu to, bisa kan tapi AP mengerjakan tugasnya”

	AP
	:
	“bisa kan sudah pernah di terangkan gurunya jadi bisa”

	
Peneliti
	
:
	“wihh keren berarti AP memperhatikan bu guru saat menerangkan nih. Oke sebelum kita lanjutkan kegiatan kita
menggunakan handsainitaizer dahulu ya untuk menjaga kesehatan ditengah pandemi Covid-19, silahkan”

	AP
	:
	“terima kasih mba tata

	Peneliti
	:
	“hari ini mba tata akan memberikan lembar kegiatan yang
bertemakan jungle, jungle itu Bahasa Indonesianya apa ya?”

	AP
	:
	“emmm jungle... hutan... iya hutan”






	



Peneliti
	



:
	“yup betul sekali, jungle adalah hutan. Nah nanti AP hari ini AP akan melaksanakan dua kegiatan nih dimana yang pertama AP akan mengerjakan lembar kegiatan mandala hutan yang juga merupakan lembar kegiatan terakhir yang AP kerjakan dalam kegiatan coloring healing dengan mba tata. Lalu setelah selesai mengerjakan lembar kegiatan tersebut nanti kita akan melanjutkan dengan sesi konseling yang berisikan kegiatan tanya jawab seputar kegiatan coloring healing yang sudah AP lakukan selama ini bersama
dengan mba tata, apakah AP sudah siap?”

	AP
	:
	“siap mba tata. Hutan berarti tarzan dong? hehe”

	Peneliti
	:
	“wahh, tarzan? AP tarzannya?”

	AP
	:
	“hah? bukan”

	

Peneliti
	

:
	“oh bukan, mba tata kira AP tarzannya. Oke ini yang pertama kali akan AP lakukan adalah mengerjakan lembar kegiatan mandala hutan. Sebelum mba tata membagikan lembar kegiatannya, mba tata minta tolong AP sekarang membayangkan jikalau AP sedang berada dihutan, apa yang
AP rasakan?”

	AP
	:
	“sejuk, indah dan menyengangkan”

	
Peneliti
	
:
	“wah sejuk, indah dan menyenangkan. Baik sekarang mba tata akan bagikan lembar kegiatannya ya, tetapi jangan
dikerjakan dahulu, silahkan”

	AP
	:
	“terima kasih”

	Peneliti
	:
	“dalam lembar kegiatan itu ada gambar apa saja AP?”

	AP
	:
	“singa, monyet, kelinci, rusa, emmm pohon apa itu,
bentuknya kaya pohon pisang ehh apa kelapa ya?”

	Peneliti
	:
	“pohon kelapa”

	AP
	:
	“oh iya pohon kelapa itu. Terus belakangnya gunung
berapi”

	





Peneliti
	





:
	“oke sudah semua disebutkan. Terima kasih untuk jawabannya AP. Sekarang coba bayangkan sedang berwisata di hutan dengan pemandangan indah dan AP dapat nikmati pemandangan yang indah itu dalam situasi yang aman, nyaman dan bahagia. Kalau sudah mba tata akan mengingatkan kembali mengenai peraturan dalam kegiatan ini. Peraturan yang pertama adalah silahkan AP mewarnai lembar kegiatan masing-masing yang sudah mba tata sediakan secara bebas sesuai dengan keinginan AP, yang kedua silahkan mengerjakan lembar kegiatan tersebut dengan enjoy, peraturan yang ketiga silahkan mengerjakan lembar kegiatan dalam waktu satu jam, dan yang empat
jangan lupa untuk memberi nama di pojok kiri atas ya, apakah sudah jelas??”

	AP
	:
	“jelas mba tata”






	
Peneliti
	
:
	“baik kalau sudah jelas silahkan AP mengejakan lembar kegiatan mandala hutan yang telah mba tata sedikan,
silahkan”

	AP
	:
	“oke mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“kalau sudah anti bilang ya AP, mba tata ijin bergeser sedikit supaya tidak mengganggu AP dalam mengejakan
jadi AP bisa fokus”

	AP
	:
	“okee”

	Peneliti
	:
	“sepertinya AP sudah selesai iya itu mba tata lihat?”

	AP
	:
	“iya mba tata sudah mau selsai, tinggal awannya dikit lagi,
sebentar”

	Peneliti
	:
	“oke, semangat!”

	AP
	:
	“sudah”

	Peneliti
	:
	“sudah? Mana mba tata coba lihat”

	AP
	:
	“ini mba tata”

	Peneliti
	:
	“wohhh ternyata ada yang kurang nih AP lupa ya?”

	AP
	:
	“hmmm??? Apa? Sudah selesai semua itu”

	Peneliti
	:
	“ada yang AP lupa, apa hayo coba tebak”

	AP
	:
	“emm apa? Gak tau mba tata”

	Peneliti
	:
	“belum diberi nama”

	AP
	:
	“oh iya lupa, tak kasih nama dulu mba tata sebentar”

	Peneliti
	:
	“oke silahkan”

	AP
	:
	“mba tata ini sudah diberi nama”

	
Peneliti
	
:
	“oke karena AP sudah satu jam mengerjakan sekarang silahkan beristirahat dulu selama 5 menit lalu nanti kita
lanjutkan ya”

	AP
	:
	“oke mba tata, aku mau minum dulu sebentar ya mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke silahkan mba tata tunggu disini ya”

	AP
	:
	“sudah mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke sudah istirahatnya, mau langsung di lanjutkan?”

	AP
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“oke sekarang kita mulai sesi tanya jawab seputar kegiatan coloring healing yang sudah AP lakukan selama ini bersama
dengan mba tata, oke?”

	AP
	:
	“oke siap”

	
Peneliti
	
:
	“yuk coba AP sekarang melihat lembar kegiatan mandala hutan yang telah AP selesaikan hari ini, dari beberapa gambar yang tersedia di lembar kegiatan gambar hewan
mana yang AP paling suka?”

	AP
	:
	“kelinci”

	Peneliti
	:
	“kenapa suka kelinci?”

	AP
	:
	“lucu terus bikin gemes”

	
Peneliti
	
:
	“oh lucu dan menggemaskan, oke. Sekarang mba tata akan
memberikan	selembar	kertas	berisikan	pertanyaan- pertanyaan yang akan AP jawab. Nanti mba tata tetap akan






	
	
	memandu dan memberikan arahan cara mengerjakanya,
silahkan”

	AP
	:
	“emm terima kasih”

	Peneliti
	:
	“kita mulai ya dengan pertanyaan pertama ya, silahkan
dibacakan dulu coba”

	AP
	:
	“bagaimana perasaanmu saat menjalankan isolasi mandiri
bersama dengan keluarga?”

	







Peneliti
	







:
	“oke terima kasih sudah membacakan. Waktu bulan juli kemarin kan AP sempat terpapar virus corona bersama dengan ibu dan ade kan? Sekarang mba tata ingin tahu bagaimana perasaan AP saat itu melalui lembar kegiatan tersebut. Cara mengerjakanya adalah silahkan nanti AP mengiskan terlebih dahulu informasi diri yang tertera pada pojok kiri atas lembar kegiatan lalu setelah selsai AP bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia. Jika dalam lembar kegiatan tersebut terdapat lingkaran yang tedapat pertanyaan ‘bagaimana perasaanmu?’ berarti AP nanti akan menggambarkan wajah pada lingkaran yang sudah disediakan. Wajah tersebut mengekspresikan perasaan yang AP rasakan. Kalau AP merasa sedih AP dapat memberikan warna orange pada wajah tesebut, kalau marah bisa memberikan warna merah, kuning untuk ekspresi biasa saja, hijau muda untuk eksprsi senang dan hijau tua untuk ekspresi bahagia. Setelah gambar wajahnya selesai AP bisa menuliskan penjelasan tentang ekspresi tesebut dalam kotak yang sudah tersedia dibawah gambar wajah, sudah paham
ya?”

	AP
	:
	“oke paham mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“baik kalau sudah paham AP mba tata akan memberikan waktu untuk AP memberikan jawaban, silahkan menjawab
dari pertanyaan tersebut”

	AP
	:
	“oke mba tata”

	AP
	:
	“sudah ini”

	Peneliti
	:
	“oke boleh mba tata lihat?”

	AP
	:
	“boleh ini”

	

Peneliti
	

:
	“oh, AP sedih ya waktu kemarin menjalankan isolasi mandiri dirumah. Sedihnya karena tidak bisa melihat keluar rumah ini alasanya yang di tulis AP dalam kotak penjelasan dibawahnya. Tidak bisa melihat keluar rumah iu maksudnya tidak bisa bermain bersama teman-teman di sekitar rumah
atau bagaimana?”

	
AP
	
:
	“ya iya itu, gak bisa ke rumah mbah, gak bisa bisa belajar di
sekolah, gak bisa bermain sama teman, pokoknya gak bisa beraktivitas di luar rumah, cuma bisa di dalam rumah aja”

	Peneliti
	:
	“oh begitu. Kemarin sedih gak ibu dan ade juga sakit
bersama AP?”






	AP
	:
	“iya sedih, kasihan apalagi ade sering sesak napasnya”

	Peneliti
	:
	“khawatir tidak AP?”

	AP
	:
	“iya sedih sama khawatir”

	
Peneliti
	
:
	“oke sekarang coba AP menuliskan hal-hal yang membua AP sedih dan khawatir selain hal yang sudah AP tuliskan ini. Tulis kembali jawaban lainnya di bawahnya jawaban
yang tadi saja”

	AP
	:
	“eemmmm	gak mau mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“loh it’s oke, gak papa. Dengan kegiatan ini mba tata mau membanu AP supaya bisa merasa lega tidak ada yang AP pendam lagi. Selama ini AP hanya memendam kesediahan
yang AP rasakan ini to?”

	AP
	:
	“iyaa... “

	




Peneliti
	




:
	“nah coba sekarang diungkapkan supaya AP dapat lebih lega dan nanti akhirnya bisa lebih kuat lagi ga memendam perasaan sedih terus menerus. Kasian kalau nanti AP memendam perasaan sedih terus menerus kalau sudah besar atau kedepannya ada kejadian keluarga atau AP dalam kondi yang tidak nyaman seperti sewaktu isoman kemarin AP bisa semakin sedih. Jadi makannya lebih baik diungkapkan sekarang lalu kita cari cara untuk mengobati upaya lebih baik sehingga AP bisa terobati rasa sedihnya. Tugasnya mba tata sekarang membantu AP supaya bisa mengolah rasa sedihnya dengan baik kalau bisa malah sampau membantu
AP mengobati rasa sedihnya itu”

	AP
	:
	“eemmmm	”

	Peneliti
	:
	“kenapa? AP sedih? Terbayang peristiwa waktu itu ya?”

	AP
	:
	“iyaa”

	Peneliti
	:
	“waktu itu yangterjadi seperti apa to, sampai AP merasa
sedih sekali seperti ini?”

	AP
	:
	“eemmmm	”

	Peneliti
	:
	“AP takut tidak bisa keluar rumah lagi ya?”

	AP
	:
	“iyaa, eemm sudah mba tata”

	


Peneliti
	


:
	“sudah? Oke... mba tata menjelaskan saja kalau begitu. AP, sedih itu wajar tetapi kita harus bisa mengolah sedih iu dengan baik supaya diri kita semakin baik, kalau bisa malah sedihnya diproses menjadi bahagia dengan cara melihat hal- hal positif yang ada meskipun situasinya sedang sedih. Karena pasti ada hal positf yang terjadi yang dapat membuat kita menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih kuat lagi
dibalik peristiwa sedih yang terjadi. Oke kita lanjutkan ya?”

	AP
	:
	“iya mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“oke sekarang mba tata punya lembar baru yang nanti silahkan AP isikan dengan perasaan AP saat sedang
berjuang untuk sembuh hingga akhirnya dinyatakan sudah






	
	
	sembuh dari paparan Covid-19, supaya nanti perasan sedih yang ada dilembar kegiatan pertama tadi bisa terobati. Ingat tidak AP sewaktu sedang berusaha untuk sembuh apa saja yang AP lakukan? Misalnya contoh AP banyak makan biar cepat sembuh. Atau AP masih ingin membahas lembar
kegiatan yang pertama ini?”

	AP
	:
	“eemm gak mau”

	
Peneliti
	
:
	“ya sudah makanna kita move on ke lembar kedua. AP waktu itu sempat marah tidak sewaktu menjalankan
isoman?”

	AP
	:
	“enggak”

	Peneliti
	:
	“hanya sedih saja?”

	AP
	:
	“iya”

	
Peneliti
	
:
	“sedih karena takut ibu dan ade kenapa-kenapa ya? Takut gak bisa bertemu ade dan ibu lagi? Takut tidak bisa bertemu dengan mbah? Takut gak bisa berkativitas di luar rumah, itu
ya?”

	AP
	:
	“iya mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“tapi kan AP sudah bisa berjuang sampai sembuh. Buktinya ini sekarang AP bukan hanya bisa betemua ibu, ade, bapak, mbah dan teman-teman sekolah meskipun masih lewat google meet tetapi juga bisa bertemu dengan mba tata,
berarti kan sudah hebat, iya to?”

	AP
	:
	“he em mba tata”

	
Peneliti
	
:
	“oke sekarang coba tuliskan perjuangan untuk sembuh ap
saja coba tuliskan dilembar kegiatan yang kedua. Satu AP sembuh karena banyak makan, hehehe, iya?”

	AP
	:
	“hehhe, iya mba tata”

	

Peneliti
	

:
	“hebat to mba tata bisa tau, wohh AP menangis sekarang. Oke gak apa-apa kalau mau menangis tetapi habis itu setelah menuliska hal-hal positif yang AP lakukan supaya sembuh dari Covid-19 perlahan-lahan sedihnya itu dilepaskan atau
dibuang supaya AP bisa merasa lebih lega, oke?”

	AP
	:
	“emmmm”

	

Peneliti
	

:
	“oke mba tata beri waktu AP untuk menangis dahulu, gak apa-apa kita sama-sama AP tidak sendiri AP sudah hebat bisa melawan virusnya sampai sembuh, begitu pula ade dan ibu, kalian semua hebat banget. Oke gini saja AP gambarkan wajah AP saat ini setelah sembuh. AP sekarang sudah
bahagia to? Atau masih sedih?”

	AP
	:
	“sudah senang”

	
Peneliti
	
:
	“oke coba sekarang ditulis disebaliknya saja. Bagaimana
perasaan AP setelah sembuh? Ayo kalau sudah diserahkan ke mba tata biar mba tata bisa lihat”

	AP
	:
	“mba tata ini sudah”






	
Peneliti
	
:
	“oke mana mba tata lihat coba. Woh keren nih, senang kerena sudah sembuh dan bisa melihat keluar rumah lagi,
hebat, mantab! Tos dulu dong bro sudah hebat!”

	AP
	:
	“tos! Hehee”

	Peneliti
	:
	“wih keren semangatnya sudah kembali, hebat!”

	AP
	:
	“hehe, iya mba tata”

	




Peneliti
	




:
	“nah kenapa sih mba tata kembali mengingatkan AP tentang peristiwa isoman? Hal ini mba tata lakukan supaya AP dapat mengungkapkan rasa kesedihan yang selama ini AP pendam sehinga muncul perasaan lebih lega dan semangat untuk beraktivitas, selain itu mba tata ingin menyemangati AP supaya tidak sedih terus jadi nanti kalau kedepannya ada peristiwa yang membuat AP sedih sama seperti peristiwa isoman kemarin AP dapat lebih kuat jadi bisa melewatinya dengan baik, ya AP bukan mba tata ingin membuat AP sedih lagi tidak justru mba tata mau membantu AP supaya AP merasa lega, menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan kuat
menghadapi segala tantangan dalam hidup”

	AP
	:
	“iya mba tata”

	Peneliti
	:
	“oke sekarang kita lihat semua lembar kegiatan coloring
healing yang AP sudah kerjakan ya”

	AP
	:
	“oke”

	Peneliti
	:
	“dari kedelapan lembar kegiatan coloring healing ini mana
yang paling AP suka?”

	AP
	:
	“yang ini yang hutan”

	Peneliti
	:
	“kenapa mandala paling AP suka?

	AP
	:
	“rapi jadi bagus”

	Peneliti
	:
	“kalau yang paling AP tidak suka?”

	AP
	:
	“yang pertama”

	Peneliti
	:
	“kenapa lembar kegiatan mandala tidak AP sukai?”

	AP
	:
	“karena enggak rapi berantakan gitu”

	Peneliti
	:
	“oh begitu, oke. Oh iya AP ingat tidak lembar kegiatan
Hewan Laut? Ada peristiwa apa ya yang terjadi dihari itu?”

	AP
	:
	“eem, hehe lupa mba tata”

	



Peneliti
	



:
	“oh AP lupa ternyata, oke mba tata ingatkan. Pada saat itu AP menangis tersedu-sedu sebelum akhirnya AP mau mengerjakan lembar kegiatan ini sampai selesai. Waku itu AP membuat mba tata, ibu, ade bingung akhirnya AP ditenangkan sama bapak sebentar lalu baru bisa untuk menyelesaikan lembar kegiatan hewan laut tersebut. Setelah AP tenang mba tata tanya alasan AP menangis apa dan AP menjawab kalau lembar kegiatannya terlalu besar, AP hanya mau mengerjakan bagian tertentu yang AP inginkan tidak
mau semuanya sesuai dengan perintah yang mba tata berikan,   dan   AP   lelah   mengerjakan   kalau   lembar






	
	
	kegiatannya besar padahal lembar kegiatan coloring tahap konseling yang sekarang lebih banyak yang harus dikerjakan contohnya lembar kegiatan mandala hewan peliharan dan hutan lebih banyak yang harus diselesaikan tetapi AP bisa menyelesaikannya dengan baik tanpa menangis. Melalui lembar kegiatan coloring healing tahap konseling juga mba tata memberikan banyak tantangan kepada AP dalam beberapa pertemuan dan AP bisa menerima serta melaksanakan tantangan tersebut dengan baik, AP berani untuk menyelesaikanya. Tantangan yang mba tata berikan contohnya adanya batasan waktu yang diberikan, mengerjakan dua lembar kegiatan secara berurutan dalam satu waktu pertemuan, menggunakan pensil warna berukuran kecil dan hanya boleh menggunakan dua gradasi saja karena pada lembar kegiatan mandala teh AP menggunakan hampir seluruh jenis warna jadi dalam
lembar kegiatan tersebut, ingat tidak?”

	AP
	:
	“oh iya sudah ingat aku, hehe”

	
Peneliti
	
:
	“nah yang paling membuat mba tata bangga dan jatuh hati adalah lembar kegiatan mandala kue dan lembar kegiatan
mandala hutan”

	AP
	:
	“kenapa?”

	




Peneliti
	




:
	“karena dalam lembar kegiatan mandala kue hasilnya sangat baik, cantik, rapi meskipun ada tantangan batsan waku, penggunaan pensil warna yang kecil dan juga hanya boleh menggunakan dua perpaduan warna kalau mau gradasi biar tidak bingung. Di sini AP sudah bisa percaya diri, fokus, dan mandiri dalam menentukan pilihan, hebat. Kalau yang mandala hutan AP sudah bisa mengontrol diri untuk tidak takut menerima tantangan meskipun sulit dan dapat menyelesaikan dengan baik. terbukti dari AP bisa mewarnai seluruh bagian lembar kegiatan mandala hutan secara penuh dan tanpa mengeluh apalagi menangis, tidak seperti sewaktu mengerjakan mandala hewan laut pada tahap perkenalan.
Keren sekali bro!”

	AP
	:
	“hehe terima kasih mba tata”

	


Peneliti
	


:
	“mba tata juga bangga saat AP mengerjakan lembar pertanyaan yang mba tata berikan pada saat sesi koneling tadi. Meskipun AP sedih hingga menangis karena mengingat peristiwa isoman atau isolasi mandiri yang pernah AP lakukan tetapi AP bisa mengontrol diri dan emosi sehingga menangisnya tidak berkepanjangan. Pada saat mba tata membawa AP untuk mengingat perjuangan AP untu
sembuh AP langsung menjadi semangat lagi, wih keren!”

	AP
	:
	“iya mba tata”






	


Peneliti
	


:
	“oke kalau begitu AP hari ini sudah selesai semuanya, terima kasih sudah mau ikut kegiatan sama mba tata dari awal sampai akhir, jangan lupa yang mba tata ajarkan kalau sedang mengerjakan sesuatu hal harus fokus dan berkonsentrasi serta jangan lupa percaya diri dan banga dengan hasil karya sendiri. Sekali lagi terima kasih tetap jadi anak hebat ya yang kuat dan tidak takut menghadapi tantangan, sukses buat masa depanya, amin. Selamat sore
AP”

	AP
	:
	“iya mba tata, terima kasih juga, selamat sore mba tata”

	Peneliti
	:
	“dadah, sampai bertemu dikesempatan selanjutnya ya”

	AP
	:
	“oke mba tata, sampai jumpa, dadah.”
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1. Dokumentasi Kegiatan Tahap Perkenalan


2. [image: ]Dokumentasi Kegiatan Tahap Treatment (Penerapan Layanan Konseling Individu)
3. Dokumentasi Kegiatan Tahap Follow Up (Tindak Lanjut)
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4. Dokumentasi Perbandingan Hasil Kegiatan Tahap Perkenalan dengan Tahap Treatment
a. [image: ][image: ]Hasil milik ARD
b. Hasil Milik DNR
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c. Hasil Milik IHQ
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d. Hasil Milik CSL
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e. [image: ][image: ]Hasil Milik FDW
f. Hasil Milik SSP
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g. [image: ][image: ]Hasil Milik AP
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SURAT REKOMENDASI
No.27/1V 72021

iengan hormat, memenuhi permohonan dan Surat Pemberitahuan a.0 Dekan

Tegal Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Nomor

Disampaikan d
n Studi Lapangan

Universitas~ Pancasakti
062/BK/FKIP-UPS/IV/2021 tanggal 9 April 2021 Perihal Permohonan
(Penelitian), kami yang bertandatangan dibawah ini memberikan rekomendasi kepada :

+ Theofily Natasha Hadi

Nama
NPM < 1117500054
Program Stwdi < Bimbingan dan Konseling

Untuk melaksanakan Kegiatan Studi Lapangan (Penelitian) dalam rangka penyusunan
Skripsi Strata 1 FKIP UPS Tegal dengan Judul “Penanganan Emotional Burout pada anak
usia 7-9 tahun akibat pandemi covid-19 melalui konscling individu berbasis Coloring

Healing di Wilayah Mejasem Barat Kab. Tegal™.

Rekomendasi ini diberikan sclama mengikuti ketentuan dan atau peraturan yang berlaku
serta dengan memperhatikan social budaya dilokasi khusus kegiatan dan  dengan

‘memperhatikan/menggunakan protokol keschatan.
Demikian Surat Rekomendasi ini diberikan untuk dapat  dipergunakan  sebagaimana

mestinya.
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No.Kode Des3 3326152001 Mejasem Barat, 31 Maret 2022
1 0 /11172022 Kepada
i : ?D Yth. Fakultas Keguruan dan Iimu _
II;::HE;I : Pernyataan Selesai Pendidikan Universitas Pancasakti
' di-

Studi Lapangan
Tegal

Disampaikan dengan hormat, sehubungan dengan selesainya pengambilan
data dan study lapangan (penelitian) dalam rangka penyusunan Skripsi
Strata 1 FKIP UPS Tegal dengan Judul “Penanganan Emotional Burnout
pada anak usia 7-9 tahun akibat pandemi covid-19 melalui konseling
individu berbasis Coloring Healing di Wilayah RT 2 RW 16 Desa Mejasem
Barat Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal”, atas nama :

Nama : Theofily Natasha Hadi

NPM : 1117500054

Program Studi  : Bimbingan dan Konseling
Universitas : Universitas Pancasakti Tegal

Dengan ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai
melaksanakan pengambilan data dan study lapangan (penelitian) di wilayah
RT 2 RW 16 Desa Mejasem Barat Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal.

Demikian Surat pernyataan ini diberikan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

[ ;;T‘KepalaDesi Mejasem Barat,





